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Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988, No. 158.1987 dan 

0534.b/U/1987. Sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman transliterasi 

bahasa Arab (A Guide to ArabicTransliteration). INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ TS خ

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك KH خ

 L ل D د

 M و DZ ذ

 R ٌ N ز

 W و Z ش

 H ه S س

 „ ء SY ش

 Y ي SH ص

 DL ض

   

 

 

 



ix 

B. Vokal Panjang dan Diftong  
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masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = A misalnya قال menjadi qala  
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ABSTRAK 

Pengaruh Label Halal, Literasi Halal dan Promosi terhadap Kepercayaan 

Konsumen dalam Mengonsumsi Produk UMKM pada Zona Kuliner Halal, 

aman dan sehat di Kota Pekanbaru 

 

DESI ANDRIANI 

NIM: 22390324791 

Email: desiandrianipasca@gmail.com 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari minimnya kegiatan UMKM di 

kawasan tersebut. Tidak hanya dari segi jumlah UMKM, penurunan juga terlihat 

jelas pada jumlah pengunjung. Riau Garden ditetapkan sebagai Zona KHAS 

pertama di Pekanbaru yang seluruh tenant-nya mempunyai sertifikat halal, hal ini 

berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Riau Nomor 7508/XI/2023. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh label halal, literasi halal, dan promosi 

terhadap kepercayaan konsumen dalam mengonsumsi produk UMKM pada zona 

kuliner halal, aman dan sehat (KHAS) di kota pekanbaru. Jenis penelitian ini 

kuantitatif, Jumlah sampel sebanyak 97 responden dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan Aksidental Sampling. Sampel dilakukan dengan 

perhitungan rumus Chocran. Lokasi penelitian di Riau Garden yang ditetapkan 

sebagai Zona KHAS. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner 

kemudian dianalisis dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian ini 

menunjukkan Label Halal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepercayaan Konsumen dengan nilai sig (0,000) < 0,05, Literasi Halal 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan 

Konsumen dengan dengan nilai sig (0,000) < 0,05. Promosi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan Konsumen dengan nilai 

i sig (0,000) < 0,05. Label halal, literasi halal dan promosi berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap Kepercayaan Konsumen dalam mengonsumsi 

Produk UMKM pada Zona Kuliner Halal, aman dan sehat di Kota Pekanbaru nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. dan diperkuat dari hasil analisis koefisien 

determinasi yang menunjukkan nilai Adjuste R square  62,8%. dan hasil analisis 

Koefisien Korelasi sebesar 0,800 hal ini membuktikan hubungan yang sangat kuat 

anatar variabel indenpenden dan dependen. 

 

Kata Kunci: Label Halal, Literasi Halal, Promosi, Kepercayan Konsumen, Zona 

KHAS 
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ABSTRACT 

The Effect of Halal Labeling, Halal Literacy and Promotion on Consumer Trust in 

Consuming UMKM Products at the Halal, safe and healthy Culinary Zone in 

Pekanbaru City 

DESI ANDRIANI 

NIM: 22390324791 

Email: desiandrianipasca@gmail.com 

 

This research is motivated by the lack of Micro, Small and Medium 

Enterprises activities in the area. Not only in terms of the number of Micro, Small, 

and Medium Enterprises, the decline is also evident in the number of visitors. 

Riau Garden is designated as the first KHAS Zone in Pekanbaru where all tenants 

have halal certificates, this is based on Riau Governor Decree Number 

7508/XI/2023. This study aims to analyze the effect of halal labeling, halal 

literacy, and promotion on consumer confidence in consuming Micro, Small and 

Medium Enterprises products in the halal, safe and healthy culinary zone (KHAS) 

in Pekanbaru city. This type of research is quantitative, the number of samples 

was 97 respondents with sampling techniques using accidental sampling. The 

sample was carried out by calculating the Chocran formula. The research location 

is Riau Garden which is designated as the KHAS Zone. Data were collected using 

a questionnaire and then analyzed using the SPSS program. The results of this 

study indicate that the Halal Label partially has a positive and significant effect on 

Consumer Trust with a sig value (0.000) <0.05, Halal Literacy partially has a 

positive and significant effect on Consumer Trust with a sig value (0.000) <0.05. 

Promotion partially has a positive and significant effect on Consumer Trust with a 

sig value (0.000) <0.05. Halal labels, halal literacy and promotion simultaneously 

have a positive and significant effect on consumer confidence in consuming 

MSME products in the Halal, safe and healthy Culinary Zone in Pekanbaru City 

with a significance value of 0.000 <0.05. and strengthened from the results of the 

coefficient of determination analysis which shows the Adjuste R square value of 

62.8%. and the results of the Correlation Coefficient analysis of 0.800, this proves 

a very strong relationship between the independent and dependent variables. 

Keywords: Halal Label, Halal Literacy, Promotion, Consumer Trust, Zone KHAS 
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 الملخص

اس تهلاك منتجات المشاريع الطغيرة والمتوسعة ثأأجير ملطق الحلال ومحو الأمية الحلال والترويج له ػلى جلة المس تهلك في 

 والمتناىية الطغر في منعلة العييي الحلال والآمن والطحي في مدينة بيكاهبارو

 ديسي أأهدرياني

الدافع وراء ىذا البحث ىو كلة أأوشعة الشركات متناىية الطغر والطغيرة والمتوسعة في المنعلة. ليس فلط من حيث 

ن الانخفاض واضح أأيضًا في ػدد الزوار. تم ثؼيين رياو جاردن  ػدد الشركات متناىية الطغر والطغيرة والمتوسعة، بل اؤ

كأول منعلة حلال في بيكاهبارو حيث يحمل جميع المس تأأجرين شيادات حلال، وذلك بناءً ػلى مرسوم حاكم رياو رقم 

٩٧5٪/XI/2023. لى تحليل ثأأجير ملطلات الحلال ومحو الأمية الحلال والترويج له ػلى جلة  تهدف ىذه الدراسة اؤ

المس تهلك في اس تهلاك منتجات الشركات متناىية الطغر والطغيرة والمتوسعة في منعلة العييي الحلال والآمن 

مبحوثًً باس تخدام ثلنيات أأخذ  ٫٩والطحي في مدينة بيكاهبارو. ىذا النوع من البحث كهي، وكان ػدد الؼينات 

جراء الؼينة بحساب ضيغة جشوكران. موكع البحث ىو حديلة رياو التي الؼينات باس تخدام أأخذ الؼينات الؼ رضية. تم اؤ

جشير هتائج ىذه  .SPSS تم تحديدىا كهنعلة خاس. تم جمع البيانات باس تخدام اس تبيان ثم تحليليا باس تخدام برنامج

يجابي وىام ػلى جلة المس تهلك بشكل جزئي بليمة لى أأن ملطق الحلال له ثأأجير اؤ ، كما sig (0.000) <0.05 الدراسة اؤ

يجابي وىام ػلى جلة المس تهلك بشكل جزئي بليمة الترويج له ثأأجير  .sig (0.000) <0.05 أأن لمحو الأمية الحلال ثأأجير اؤ

يجابي وىام جزئيًا ػلى جلة المس تهلك بليمة ن ملطلات الحلال ومحو الأمية الحلال والترويج في  .sig (0.000) <0.05 اؤ اؤ

آن واحد ليا ثأأ  يجابي وىام ػلى جلة المس تهلك في اس تهلاك المنتجات الحلال والآمنة والطحية في منعلة العييي أ جير اؤ

( وثؼزز ذلك من هتائج تحليل مؼامل التحديد 5.5٧> 5.555الحلال والآمنة والطحية في مدينة بيكاهبارو بليمة دلالة )

R. 62.8% الذي يظير كيمة مربع الضبط ، وىذا يثبت وجود ػلاكة كوية جداً 55٪.5رثباط ، وهتائج تحليل مؼامل الا

 .بين المتغيرات المس تللة والتابؼة

 الكلمات المفتاحية ملطق الحلال، مؼرفة الحلال، الترويج، جلة المس تهلك، الحلال، منعلة العييي الآمنة والطحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peningkatan kesadaran akan pentingnya kehalalan produk makanan 

dan minuman telah menjadi perhatian global dalam beberapa dekade terakhir. 

Hal ini dipicu oleh pertumbuhan jumlah populasi Muslim di seluruh dunia, 

yang menciptakan permintaan yang meningkat untuk produk halal. Menurut 

laporan Global Islamic Economy Indicator 2020, pengeluaran konsumen 

Muslim pada tahun 2019 mencapai $2,02 triliun, dengan estimasi mencapai 

$3,2 triliun pada tahun 2024. label halal telah menjadi faktor penting dalam 

perdagangan internasional. Beberapa negara, seperti Malaysia dan Uni Emirat 

Arab, telah mengembangkan industri halal yang kuat dan menjadi pemain 

utama dalam ekonomi halal global. Upaya ini mencakup pengembangan 

standar halal yang komprehensif, promosi produk halal, dan memperkuat 

kepercayaan konsumen terhadap produk halal.
1
 

Indonesia adalah sebuah negara yang didalamnya memiliki berbagai 

macam suku, budaya, dan juga agama. Keragaman tersebut disatukan dengan 

pedoman Indonesia yakni “Bhineka Tunggal Ika” yang dimana pedoman 

tersebut memiliki makna yang artinya “berbeda-beda tapi tetap satu jua”. 

Indonesia  negara yang dimana penduduknya mempunyai populasi umat 

muslim terbesar. Oleh sebab itu hal tersebut dapat menyebabkan 

meningkatnya sebuah produkfitas dan juga sebuah permintaan produksi yang 

                                                           
1
Anoname, Pentingnya Literasi Halal dalam Upaya Meningkatkan Ekonomi Indonesia, 

edisi kelima belas (Desember 2023), hlm. 6-7. 
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bersifat halal yang ada di Indonesia. Contohnya adalah produksi halal food 

atau makanan yang berbasis halal, makanan merupakan sesuatu yang dimana 

berasal dari tumbuhan, hewan atau air yang kemudian diolah untuk sebagai 

makanan dan minuman yang kemudian dikonsumsi oleh manusia. Sedangkan 

makanan halal merupakan suatu makanan yang dimana prosesnya diolah 

dengan menggunakan bahan dari tumbuhan, hewan atau air yang hanya 

diperbolehkan dikonsumsi oleh umat muslim dan tidak mengandung unsur 

atau bahan tambahan makanan yang diharamkan dalam  

Industri makanan halal di Indonesia telah berkembang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir, sejalan dengan meningkatnya permintaan akan 

produk halal di kalangan konsumen Muslim dan non-Muslim. Pertumbuhan 

ini didorong oleh kesadaran konsumen akan pentingnya konsumsi produk 

halal sesuai dengan ajaran agama Islam. Di Indonesia, Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal (BPJPH) telah memperkenalkan label halal wajib yang 

bertujuan untuk memberikan jaminan kehalalan produk kepada konsumen. 

Namun masih banyak konsumen pada zaman sekarang ini kurang 

memperdulikan akan label halal. Sehingga banyak produk yang berlabel halal 

tetapi belum tentu kebenaran tentang kehalalan produk tersebut, jika 

mendengar peristiwa itu sedih memang dengan penduduk yang mayoritas 

beragama Islam tetapi realisasi tentang produk halal belum terealisasi dengan 

baik di masyarakat terutama anak-anak pada usia sekolah.
2
 

                                                           
2
 Hayyun Durrotul Faridah,” Label halal di Indonesia: Sejarah,Perkembangan,dan 

Implementasi,”dalam Jurnal Of Halal Product and Research, Volume 2., No.2., ( 2019), hlm.72 . 
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Allah SWT mengingatkan manusia untuk memperhatikan makanan 

yang mereka konsumsi, baik dari segi sumbernya maupun kualitasnya. Hal ini 

terdapat dalam Surah 'Abasa ayat 24-32 yang berbunyi:. 

لَى ظَؼَامِوِ )
ِ
وسَْانُ ا حَبًّا ( فأَهَبَْتنْاَ فِيهاَ ٤٨( ثُما شَللَْناَ الأرْضَ شَلًّا )٤٧( أَناا ضَبَبنْاَ المَْاءَ ضَبًّا )٤٦فلَيَْنْظُرِ الاؤ

لا )٪٤(وَغِنبًَا وَكضَْبًا )٤٩) (٥٤( مَتاَػاً لكَُنْ وَلأهؼَْامِكُنْ )٥٣( وَفاَكِيَةً وَأَباًّ )٥5( وَحَدَائِقَ غلُبًْا )٤٫(وَزَيتُْونًا وَنَخْ  

Artinya: Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya, Kamilah 

yang telah mencurahkan air melimpah (dari langit), kemudian Kami 

belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu di sana Kami tumbuhkan 

biji-bijian, dan anggur dan sayur-sayuran, dan zaitun dan pohon 

kurma, dan kebun-kebun (yang) rindang, dan buah-buahan serta 

rerumputan, (Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk hewan-

hewan ternakmu. 

Penggunaan label halal menjadi faktor penting dalam keputusan 

pembelian konsumen, terutama di sektor makanan dan minuman. Label halal 

memberikan keyakinan kepada konsumen bahwa produk tersebut telah 

memenuhi standar kehalalan yang ditetapkan oleh otoritas yang kompeten. 

Seiring dengan meningkatnya permintaan akan produk halal, penting untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan konsumen terhadap 

produk halal.  

Melindungi konsumen agar mengkonsumsi makanan yang halal dan 

thaiyib maka hadir lah zona KHAS (Kuliner Halal, Aman, dan Sehat) yang 

merupakan gagasan dari KNEKS. Gagasan ini bertujuan untuk mewujudkan 

konsep makanan halal di berbagai wilayah di Indonesia, khususnya di sentra 

pangan jajanan yang mayoritas penduduknya muslim. 

Zona kuliner halal, aman, dan sehat merupakan tempat dimana semua 

pihak terkait bekerjasama untuk menyediakan makanan dan minuman yang 

halal, sehat, aman, dan lingkungan nyaman sesuai dengan kaidah Syariah. 
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Keberadaan zona kuliner halal, aman, dan sehat merupakan salah satu hal 

menunjang perkembangan perekonomian. Dengan adanya kawasan kuliner 

halal, dapat memberikan pelayanan yang mampu menjamin makanan dan 

minuman yang dikonsumsi memenuhi kehalalan, kesehatan, dan kenyamanan 

bagi pengunjung. Mengkonsumsi makanan yang halal, aman, dan sehat 

merupakan hak konsumen, tanpa memandang suku, ras, agama maupun 

ekonomi.
3
 

Terdapat dua jenis Zona Kuliner Halal, Aman, dan Sehat (KHAS) 

yang diklasifikasikan berdasarkan status dan tingkat kesesuaiannya terhadap 

syarat serta kriteria yang telah ditetapkan. Pertama, Zona KHAS yang sudah 

ada, yaitu zona kuliner yang telah berdiri dan memiliki sarana serta prasarana 

pendukung, namun belum sepenuhnya memenuhi prinsip-prinsip syariat 

Islam serta kriteria teknis zona KHAS. Oleh karena itu, zona ini memerlukan 

penyesuaian dan pemenuhan terhadap berbagai persyaratan agar dapat diakui 

secara resmi sebagai Zona KHAS. Kedua, Zona KHAS yang akan dibentuk, 

yaitu zona kuliner yang dirancang dan dikembangkan sejak awal oleh 

pengelola atau pihak manajemen, baik dari unsur pemerintah maupun swasta. 

Pembentukan zona ini dilakukan dengan berpedoman pada syarat dan kriteria 

Zona KHAS yang telah ditetapkan, sehingga sejak awal perencanaan dan 

pelaksanaannya telah disesuaikan dengan prinsip kehalalan, keamanan, dan 

kesehatan sebagaimana yang diharapkan.
4
 

 

                                                           
3
 Tutut Indra Wahyuni et.al., Buku Saku Pedoman Zona Kuliner Halal, Aman, dan Sehat, 

(Jakarta: Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah, 2022), hlm. 4 
4
 Buku saku Pedoman Zonaa kuliner halal, aman dan sehat 
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Tabel 1.1  

Jumlah Penduduk per Kecamatan di Kota Pekanbaru (Jiwa) 

No Kecamatan Jiwa 

1 Tampan 203.238 

2 Payung Sekaki 96.296 

3 Bukit Raya 93.478 

4 Marpoyan Damai 127.600 

5 Tenayan Raya 154.261 

6 Limapuluh 38.613 

7 Sail 20.384 

8 Pekanbaru Kota 22.604 

9 Sukajadi 42.852 

10 Senapelan 35.357 

11 Rumbai 78.185 

12 Rumbai Pesisir 70.488 

Total 983.356 

Sumber: Data Olahan 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat total penduduk pekanbaru 

sebesar 983.356 jiwa. Hal ini memberikan potensi pasar yang besar bagi gerai 

UMKM di kota pekanbaru. Jumlah penduduk yang besar dapat menjadi faktor 

pendukung yang signifikan dalam menunjang kunjungan masyarakat ke 

berbagai gerai UMKM. Dengan populasi yang besar, kegiatan ekonomi di 

sektor UMKM memiliki peluang untuk terus berkembang dan berkontribusi 

pada perekonomian lokal. 
5
 

Provinsi Riau dalam menetapkan suatu kawasan sebagai Zona Kuliner 

Halal, Aman, dan Sehat (KHAS) diawali dengan pelaksanaan survei 

kelayakan. Dalam upaya mewujudkan Zona KHAS, Pemerintah Provinsi 

                                                           
5
 Badan Pusat Statistik 
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Riau mengalokasikan anggaran melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) agar program tersebut dapat dimasukkan ke dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). Namun, pada tahap awal 

pelaksanaan, Pemprov Riau akan mengoptimalkan pemanfaatan sumber-

sumber pendanaan yang telah tersedia, dengan melibatkan berbagai lembaga, 

tidak hanya dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait, tetapi juga dari 

lembaga lain seperti Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) dan Balai Besar 

Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Pekanbaru. Keterlibatan sejumlah 

lembaga ini bertujuan untuk mendukung terwujudnya Zona KHAS sesuai 

dengan peran dan fungsi masing-masing institusi. Kepala Dinas Pariwisata 

(Dispar) Provinsi Riau perlu melakukan pendataan sebagai langkah awal 

pelaksanaan program tersebut. 

Pemerintah Provinsi (Pemprov) Riau bersama Komite Daerah 

Ekonomi dan Keuangan Syariah (KDEKS) sudah membentuk Zona Kuliner 

Halal, Aman, dan Sehat (KHAS) di Riau Garden, Pekanbaru. Zona KHAS di 

Riau Garden ini merupakan zona kuliner pertama di Sumatera yang seluruh 

tenant-nya mempunyai sertifikat halal, hal ini berdasarkan Surat Keputusan 

Gubernur Riau Nomor 7508/XI/2023. yang mana dikembangkan secara 

terstruktur dan terstandar berdasarkan pedoman yang disusun atas kerjasama 

antara Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), Kementrian 

Kesehatan dan Kementerian Koperasi dan UMKM.. 
6
 

  

                                                           
6
 Media Center Riau “Pemprov Riau Dorong Pemda Kabupaten/Kota Bentuk Zona 

KHAS”, dikutip dari https://mediacenter.riau.go.id/read/83030/pemprov-riau-dorong-pemda-

kabupatenkota-bentu.html# pada hari minggu 23 September 2024 jam 13.45 WIB. 

https://mediacenter.riau.go.id/read/83030/pemprov-riau-dorong-pemda-kabupatenkota-bentu.html
https://mediacenter.riau.go.id/read/83030/pemprov-riau-dorong-pemda-kabupatenkota-bentu.html
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Gambar 1.1 Grafik Penurunan UMKM  

 Berdasarkan data terbaru yang ditampilkan, terlihat adanya penurunan 

yang signifikan dalam jumlah UMKM di kawasan Riau Garden. Pada tahun 

2023, terdapat 32 UMKM yang aktif beroperasi, namun pada tahun 2024, 

jumlah tersebut berkurang menjadi 22 UMKM. Penurunan ini mencerminkan 

adanya permasalahan serius dalam keberlangsungan bisnis di kawasan 

tersebut. Hasil observasi yang dilakukan pada Sabtu malam memperkuat 

temuan ini. Malam akhir pekan yang seharusnya menjadi puncak keramaian 

justru menunjukkan banyak gerai UMKM yang kosong dan tidak beroperasi.
7
 

Kondisi ini pun semakin diperkuat dengan ulasan yang diberikan oleh 

para konsumen di situs web Riau Garden, yang menyoroti minimnya kegiatan 

UMKM di kawasan tersebut. Tidak hanya dari segi jumlah UMKM, 

penurunan juga terlihat jelas pada jumlah pengunjung. Pada tahun 2023, rata-

rata pengunjung yang datang pada akhir pekan menggunakan 1.300 

kendaraan, namun di tahun 2024, angka ini turun drastis menjadi hanya 

                                                           
7
 Observasi Jumlah UMKM di Riau Garden dan Ulasan Konsumen, 21 September 2024 
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sekitar 300-400 kendaraan. Penurunan yang signifikan ini menjadi tanda 

bahwa kawasan tersebut mengalami penurunan popularitas yang cukup tajam. 

Berikut gerai UMKM yang tersedia dia Riau Garden: 

Tabel 1.2  

Daftar Nama UMKM di Zona KHAS 

UMKM di Zona KHAS 

Makanan: 

1. Dapur Bakarana 

2. Telur Gulung 

3. Ayam Panas dan Soto 

4. Sambal Gopek dan Seblak 

Aisyah 

5. Jajanan Aisyah 

6. Gerai Yolanda 

7. Pempek Alifita 

8. Burger 

9. Sate Kambing Muda 

10. Nasi Biryani dan Kebuli Spesial 

11. Mandau 

12. Dapier Aisyah 

13. Doyan Mie 

Minuman: 

1. Aneka Jus Segar 

2. King Fruits 

3. Es Doger Aisyah 

4. Es Kul-kul 

5. Sea.Rah 

6. Adwha Fresh Girl Café 

7. E‟Amor Ice Cream 

8. Kopi Konnichiwo 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan data tahun 2025, jumlah pengunjung di akhir pekan 

masih berada pada kisaran sekitar 300-an kendaraan. Namun, pada bulan 

Februari terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah pengunjung yang 

datang ke kawasan tersebut. Peningkatan ini merupakan hasil dari berbagai 

upaya promosi dan strategi pemasaran yang dilakukan oleh pihak Riau 

Garden. Strategi tersebut mencakup kolaborasi dan pelibatan berbagai pihak, 

baik dari instansi pemerintah, komunitas lokal, maupun pelaku usaha 

setempat, yang secara bersama-sama berkontribusi dalam menarik minat 

masyarakat untuk berkunjung. 
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Di sisi lain, literasi halal juga memainkan peran penting dalam 

membentuk kepercayaan konsumen terhadap produk halal. Literasi halal 

mencakup pengetahuan dan pemahaman konsumen tentang prinsip-prinsip 

kehalalan dalam Islam serta proses label halal. Konsumen yang memiliki 

literasi halal yang tinggi cenderung lebih selektif dalam memilih produk halal 

dan lebih mungkin untuk mempercayai produk yang memiliki label halal. 

Literasi Halal memiliki urgensi yang tinggi dalam mendorong 

perekonomian Indonesia melalui industri halal. Literasi halal mejadi salah 

satu kunci untuk mewujudkan Indonesia sebagai pusat halal dunia pada 2024. 

Hal ini karena literasi halal sangat penting untuk mendorong kesadaran bagi 

para produsen dan konsumen halal untuk menerapkan gaya hidup halal. Bila 

masyarakat telah memiliki kesadaran yang tinggi untuk membeli setiap 

produk yang sudah berlogo halal. Maka potensi yang sangat besar tersebut 

bisa terealisasi untuk mendorong pertumbuhan industri halal di Indonesia. 

Perkembangan teknologi digital salah satunya melahirkan media sosial di 

antara fungsinya sebagai sarana interaksi masyarakat dan penyebaran 

informasi di dunia digital. Media sosial memilki peran yang sangat strategis 

karena memiliki pengaruh yang kuat di masyarakat. Peran strategis tersebut 

menjadi peluang yang efektif untuk mendorong kesadaran masyarakat dengan 

melakukan sosialisasi terkait pentingnya literasi halal. Sosialisasi tersebut 

bisa dilakukan oleh siapa saja baik itu influencer, tokoh publik maupun 
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masyarakat secara luas untuk membagikan informasi-informasi positif seputar 

industri halal.
8
 

Tingkat literasi halal di kalangan konsumen UMKM di Kota 

Pekanbaru dapat diketahui dengan menggunakan tiga indikator literasi halal: 

(a) pengetahuan tentang hukum halal; (b) pengetahuan tentang perbedaan 

makanan dan minuman yang dihalalkan atau diharamkan dalam Islam; dan 

(c) pemahaman akan pentingnya mengkonsumsi produk halal. Survei 

dilakukan terhadap 30 responden yang berbelanja di gerai UMKM. Dari hasil 

survei awal ini ditemukan bahwa 18 dari 30 responden (60%) memiliki 

pemahaman yang baik terkait literasi halal. Mereka menyatakan bahwa label 

halal menjadi faktor penting dalam menentukan keputusan pembelian. 

Responden ini memiliki kesadaran tinggi terhadap produk berlabel halal dan 

cenderung memilih produk yang telah tersertifikasi halal sebagai bentuk 

kepatuhan terhadap ajaran agama dan jaminan keamanan produk.
9
 

Sementara itu, 12 responden (40%) lainnya tidak terlalu 

memperhatikan literasi halal dalam keputusan pembelian. Mereka tidak 

memprioritaskan produk yang berlabel halal, dengan alasan bahwa mereka 

beranggapan produk yang dijual di gerai UMKM sudah pasti halal tanpa perlu 

melihat label. Hal ini menunjukkan adanya persepsi bahwa produk yang 

ditawarkan di pasar lokal atau gerai UMKM secara otomatis halal karena 

lingkungan yang mayoritas Muslim. Perbedaan pemahaman ini 

mengindikasikan adanya celah dalam pengetahuan konsumen terkait 

                                                           
8
 Islamic Economy Bulletin, hlm. 6-7. 

9
 Wawancara dengan konsumen di Riau Garden, 18 September 2024 
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pentingnya label halal sebagai bentuk kepastian dari lembaga resmi. Banyak 

konsumen yang masih bergantung pada asumsi bahwa produk yang mereka 

konsumsi sudah memenuhi syarat kehalalan tanpa perlu adanya label halal.
10

 

Riau Garden sebagai salah satu zona kuliner yang menawarkan 

berbagai produk UMKM, memiliki potensi besar untuk menarik perhatian 

konsumen dengan menekankan pada aspek halal, aman, dan sehat. Namun, 

masih banyak masyarakat yang belum mengetahui bahwa Riau Garden 

merupakan zona kuliner yang memenuhi kriteria tersebut. Promosi yang 

efektif menjadi kunci untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

konsumen mengenai produk yang ditawarkan. Melalui strategi promosi yang 

tepat, informasi mengenai kehalalan, keamanan, dan kesehatan produk dapat 

disampaikan dengan jelas kepada konsumen. Hal ini penting karena 

kepercayaan konsumen terhadap produk UMKM sangat dipengaruhi oleh 

seberapa baik informasi yang mereka terima .
11

 

Kepercayaan konsumen terhadap produk UMKM di zona kuliner 

KHAS dapat dipengaruhi oleh pengetahuan yang mereka miliki tentang label 

halal dan literasi halal. Label halal berfungsi sebagai atribut produk yang 

memberikan manfaat dalam memastikan kehalalan suatu produk, sementara 

literasi halal mencerminkan pemahaman konsumen mengenai pentingnya 

aspek halal dalam proses konsumsi. Dengan meningkatnya pengetahuan 

konsumen terkait literasi halal, mereka lebih mampu menarik kesimpulan 

tentang produk yang mereka konsumsi, yang pada akhirnya memperkuat 

                                                           
10

 Wawancara dengan konsumen di Riau Garden, 18 September 2024 
11

 Aip Nuralim, et.al., "Marketing Strategy Through Halal Product Advertisements On 

Social Media "Jurnal Kajian Manajemen Dakwah, Volume 6., No. 1., (2024), hlm. 39-49 
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kepercayaan mereka. Hal ini sesuai dengan definisi Mowen dan Minor, di 

mana konsumen membentuk kepercayaan berdasarkan informasi dan 

pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu, keberadaan label halal dan 

literasi halal menjadi faktor penting dalam membentuk kepercayaan 

konsumen. 

Penelitian sebelumnya mengidentifikasi beberapa faktor yang 

mempengaruhi Kepercayaan Konsumen diantara nya termasuk kualitas 

produk, citra merek, persepsi risiko, dan nilai religius yang dianut oleh 

konsumen (Alnamira, et.al 2024) bahwa Konsumen cenderung lebih 

mempercayai produk dari merek yang memiliki reputasi baik dan 

memberikan layanan yang memadai. Oleh karena itu, selain memastikan 

kepatuhan terhadap standar halal, UMKM juga perlu fokus pada 

pengembangan citra merek yang positif dan memberikan pengalaman yang 

memuaskan kepada konsumen. Dengan demikian, faktor-faktor ini menjadi 

elemen penting yang harus diperhatikan oleh UMKM untuk memperkuat 

kepercayaan konsumen terhadap produk mereka.
12

  

Faktor-faktor seperti kualitas produk, citra merek, dan pengaruh 

sosial, termasuk rekomendasi dan ulasan media sosial, semakin meningkatkan 

kepercayaan konsumen. Meskipun studi ini tidak secara khusus membahas 

literasi halal dan promosi di Pekanbaru, ini menunjukkan bahwa elemen-

elemen ini secara kolektif dapat berkontribusi pada persepsi keamanan dan 

                                                           
12

 Alnamira “Faktor-faktor yang memepengaruhi Kepercayaan Konsumen terhadap 

Produk UMKM berlabel Halal” Jurnal Manajemen dan Administrasi bisnis, Volume 2., No. 1., 

(2024), hlm.48-54 
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kualitas dalam penawaran kuliner halal.Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan industri makanan 

halal, khususnya di Kota Pekanbaru, dengan memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan 

konsumen terhadap produk UMKM peningkatan kepercayaan konsumen 

terhadap produk halal juga dapat memberikan dampak positif bagi kesehatan 

dan kesejahteraan masyarakat, karena konsumen akan lebih memilih produk 

yang telah terjamin kehalalannya. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

implikasi yang luas, tidak hanya bagi industri makanan halal di Kota 

Pekanbaru, tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan. 
13

 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Pengaruh Label Halal, Literasi Halal dan promosi 

erhadap Kepercayaan Konsumen Dalam Mengkonsumsi Produk Umkm Pada 

Zona Kuliner Halal Aman Dan Sehat (KHAS) Di Kota Pekanbaru. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dapat diketahui beberapa 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

a) Kepercayan Konsumen dalam mengkonsumsi produk UMKM pada 

Zona KHAS belum jelas 

b) Kepedulian konsumen terhadap label halal masih rendah 

c) Literasi syariah yang dimiliki konsumen masih rendah 

                                                           
13

 Ibid. 
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d) Promosi yang dilakukan masih rendah 

2. Pembatasan Masalah 

Agar Penelitian ini lebih terarah dan fokus maka penulis 

menetapkan batasan masalah dimana penelitian ini hanya ditujukan untuk 

lokasi yang di tetapkan Pemerintah Provinsi Riau sebagai Zona KHAS 

pertama di Pekanbaru dan  survei dilakukan pada bulan September-

Desember 2024. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Pemaparan dalam latar belakang, penulis merangkum 

rumusan masalah sebagai berikut: 

a) Apakah Label halal berpengaruh secara Parsial terhadap 

Kepercayaan Konsumen dalam Mengkonsumsi Produk UMKM 

pada Zona Kuliner Halal Aman dan Sehat (KHAS) Di Kota 

Pekanbaru? 

b) Apakah Literasi Halal berpengaruh secara Parsial terhadap 

Kepercayaan Konsumen dalam Mengkonsumsi Produk UMKM 

pada Zona Kuliner Halal Aman dan Sehat (KHAS) Di Kota 

Pekanbaru? 

c) Apakah Promosi berpengaruh secara Parsial terhadap Kepercayaan 

Konsumen dalam Mengkonsumsi Produk UMKM pada Zona 

Kuliner Halal Aman dan Sehat (KHAS) Di Kota Pekanbaru? 

d) Apakah Label halal, Literasi Halal, dan Promosi berpengaruh secara 

Simultan terhadap Kepercayaan Konsumen dalam Mengkonsumsi 
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Produk UMKM pada Zona Kuliner Halal Aman dan Sehat (KHAS) 

Di Kota Pekanbaru? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menjelaskan pengaruh Label Halal secara parsial terhadap 

Kepercayaan Konsumen dalam Mengkonsumsi Produk UMKM Pada 

Zona Kuliner Halal Aman dan Sehat (KHAS) Di Kota Pekanbaru 

2. Untuk menjelaskan pengaruh Literasi Halal secara parsial terhadap 

Kepercayaan Konsumen dalam Mengkonsumsi Produk UMKM Pada 

Zona Kuliner Halal Aman dan Sehat (KHAS) Di Kota Pekanbaru 

3. Untuk menjelaskan pengaruh Promosi secara parsial terhadap 

Kepercayaan Konsumen dalam Mengkonsumsi Produk UMKM Pada 

Zona Kuliner Halal Aman dan Sehat (KHAS) Di Kota Pekanbaru 

4. Untuk Menjelaskan pengaruh Label halal , Literasi Halal, dan Promosi 

secara simultan terhadap Kepercayaan Konsumen dalam 

Mengkonsumsi Produk UMKM Pada Zona Kuliner Halal Aman dan 

Sehat (KHAS) Di Kota Pekanbaru 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun anfaan penelitian dari penelitian ini dapat dibagi sebagai berikut: 

a. Manfaat Secara Teoritis 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan pemikiran dan 

pengetahuan bagi pelaku usaha dan akademis yang bermanfaat bagi 
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berkembangnya ilmu ekonomi baik secara umum maupun secara 

Islam. 

2. Dapat memberikan pemahaman bagi penulis maupun pembaca 

mengenai pentingnya label halal, literasi halal, dan promosi 

3. Dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian sejenis dan juga 

sebagai bahan informasi ilmiah. 

b. Manfaaat Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Memberikan pengetahuan tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

kepercayaan konsumen terhadap produk UMKM, serta pentinganya 

label halal, literasi dan promosi pada suatu produk 

b. Bagi Pelaku UMKM 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap produk mereka melalui penerapan label halal dan 

peningkatan literasi halal. 

c. Bagi Pembaca 

Untuk memberikan pemahaman kepada pembaca tentang produk halal 

dan meningkatkan kepercayaan konsumen tentang produk halal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kepercayaan Konsumen 

1. Pengertian Kepercayaan Konsumen 

Kepercayaan adalah kekuatan bahwa suatu produk memiliki atribut 

tertentu. Konsumen akan mengungkapkan kepercayaan terhadap berbagai 

atribut yang dimiliki suatu merek dan produk yang dievaluasinya. 

Kepercayaan tersebut sering disebut sebagai object-attribute linkages, 

yaitu kepercayaan konsumen tentang kemungkinan adanya hubungan 

antara sebuah objek dengan atributnya yang relevan.
14

  

Menurut Mowen dan Minor, kepercayaan konsumen adalah semua 

pengetahuan yang dimiliki oleh konsumen dan semua kesimpulan yang 

dibuat konsumen tentang objek, atribut dan manfaatnya. Objek dapat 

berupa produk, orang, perusahaan dan segala sesuatu dimana seseorang 

memiliki kepercayaan dan sikap. Atribut adalah karateristik atau fitur yang 

mungkin dimiliki oleh objek. 
15

 

Sedangkan menurut Husein atribut adalah sebuah fitur produk dimana 

konsumen membentuk kepercayaan.
16

 Dua kelas atribut yang luas telah di 

identifikasi yaitu : a) Atribut Intrinsik adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan sifat aktual produk; b) Atribut Eksternal adalah 

segala sesuatu yang diperoleh dari aspek eksternal produk, seperti nama 

                                                           
14

 Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen (Bogor:Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 178. 
15

 John C. Mowen dan Michael Minor, Perilaku Konsumen (Jakarta: Erlangga, 2002), 

hlm. 312. 
16

 Husein Umar, Metode Riset Perilaku Konsumen Jasa (Bogor: Ghalia Indosia, 2003), 

hlm. 13 
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merek, kemasan, dan label. Akhirnya, manfaat adalah hasil positif yang 

diberikan atribut kepada konsumen.  

2. Jenis Kepercayaan 

Menurut Mowen dan Minor terdapat tiga jenis kepercayaan, yaitu:
17

 

a) Kepercayaan atribut produk 

Pengetahuan tentang sebuah objek memiliki sebuah atribut khusus 

yang disebut kepercayaan atribut objek. Kepercayaan atribut objek 

menghubungkan sebuah atribut dengan objek, seperti sseorang, 

barang atau jasa. Melalui kepercayaan atribut objek, konsumen 

menyatakan apa yang diketahui tentang sesuatu dalam hal variasi 

atributnya. 

b) Kepercayaan manfaat atribut 

Seseorang mencari produk dan jasa yang akan menyelesaikan 

masalah-masalah dan memenuhi kebutuhannya dengan kata lain 

memiliki atribut yang akan memberikan manfaat yang dapat dikenal. 

Hubungan antara atribut dan manfaat ini menggambarkan presepsi 

konsumen tentang seberapa jauh sebuah atribut tertentu 

menghasilkan, atau memberikan, manfaat tertentu. 

c) Kepercayaan manfaat objek 

Jenis kepercayaan ini dibentuk dengan menghubungkan objek dan 

manfaatnya. Kepercayaan manfaat objek merupakan persepsi 

                                                           
17

 Nurul Widyawati, “Pengaruh Kepercayaan dan Komitmen Serta Bauran Pemasaran 

Jasa terhadap Loyalitas Konsumen di Hotel Zakiyah Medan”, Jurnal Ekitas, Volume 12., (2008), 

hlm. 79. 
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konsumen tentang seberapa jauh produk, orang atau jasa tertentu 

yang akan memberikan manfaat tertentu. 

3. Komponen Kepercayaan 

a) Brand reliability bersumber dari keyakinan konsumen bahwa produk 

tersebut mampu memenuhi nilai yang dijanjikan. Dengan kata lain, 

konsumen yakin bahwa merek yang bersangkutan mampu memenuhi 

dan memberikan kepuasan bagi mereka. 

b) Brand intention didasarkan pada keyakinan konsumen bahwa brand 

tersebut mampu mempertahankan kepentingan konsumen ketika 

masalah dalam konsumsi produk muncul secara tidak terduga.
18

 

Selain komponen kepercayan yang sudah disampaikan sebelumnya, 

ada 2 komponen pendukung yang mempengaruhi kepercayaan konsumen 

dalam mengkonsumsi produk UMKM, diantaranya: 

1. Pelayanan 

Pelayanan berasal dari kata layanan yang artinya kegiatan yang 

memberikan manfaat kepada orang lain. Layanan adalah setiap 

kegiatan atau manfaat yang ditawarkan suatu pihak lain yang pada 

dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan 

apapun.
19
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 Ferrinadewi, “Pengaruh Tipe Keterlibatan Konsumen Terhadap Kepercayaan Merek 

dan Dampaknya pada Keputusan Pembelian, Jurnal Ekonomi Volume 17., No.1 (2005), hlm. 4 

19
 Hermansah, Meningkatkan Kualitas Layanan Publik di Pelabuhan: Peran 

Responsivitas dan Kemampuan Pelayanan Pegawai, (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 

2023), hlm. 12. 
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Esensi pelayanan adalah suatu proses yang terdiri dari serangkaian 

tindakan, interaksi, aktifitas penting untuk menyampaikan jasa kepada 

pelanggan dimana dalam penyampaian ini terdapat tujuan 

menghasilkan keuntungan. Bagaimana gara-gara yang tepat untuk 

menyampaikan jasa kepada pelanggan. Oleh karena itu, sebuah 

pelayanan dapat dilihat sebagai outcome yang diterima oleh 

pelanggan.
20

 

Terdapat lima indikator dominan atau penentu kualitas pelayanan jasa, 

kelima faktor dominan tersebut diantarnya yaitu:
21

 

a. Berwujud (Tangible), yaitu berupa penampilan fisik, peralatan 

dan berbagai materi komunikasi yang baik. 

b. Empati (Empathy), yaitu kesediaan karyawan dan pengusaha 

untuk lebih peduli memberikan perhatian secara pribadi kepada 

pengunjung. Misalnya karyawan harus mencoba menempatkan 

diri sebagai konsumen. Jika konsumen mengeluh maka harus 

dicari solusi segera, agar selalu terjaga hubungan harmonis, 

dengan menunjukan rasa peduli yang tulus. Dengan cara 

perhatian yang diberikan para karyawan dalam melayani dan 

memberikan tanggapan atas keluhan para konsumen. 

                                                           
20

 Lely Indah Mindarti, Manajemen Pelayanan Publik (menuju tata kelola yang baik, 

(Malang: UB Pres, 2016), hlm. 2. 

21
 Abdul Mukti, "Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian pada Kedai Kirani Coffe", Jurnal Bina Manajemen, Volume 10., No. 1., (2021), hlm. 

232-233. 
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c. Cepat tanggap (Responsiveness), yaitu kemauan dari karyawan 

dan pengusaha untuk membantu konsumen dan memberikan 

jasa dengan cepat serta mendengar dan mengatasi keluhan 

konsumen. Dengan cara keinginan para karyawan dalam 

membantu dan memberikan pelayanan dengan tanggap, 

kemampuan memberikan pelayanan dengan cepat dan benar, 

kesigapan para karyawan untuk ramah pada setiap konsumen, 

kesigapan para karyawan untuk bekerja sama dengan konsumen. 

d. Keandalan (Reliability), yaitu kemampuan untuk memberikan 

jasa sesuai dengan yang dijanjikan, terpercaya dan akurat, serta 

konsisten. Contoh dalam hal ini antara lain, kemampuan 

karyawan dalam memberikan pelayanan yang terbaik, 

kemampuan karyawan dalam menangani kebutuhan konsumen 

dengan cepat dan benar, kemampuan perusahaan dalam 

memberikan pelayanan yang baik sesuai dengan harapan 

konsumen.
22

 

e. Kepastian (Assurance), yaitu berupa kemampuan karyawan 

untuk menimbulkan keyakinan dan kepercayaan terhadap janji 

yang telah dikemukakan kepada konsumen. Contoh dalam hal 

ini antara lain, pengetahuan dan keterampilan karyawan dalam 

menjalankan tugasnya, karyawan dapat diandalkan, karyawan 

                                                           
22
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dapat memberikan kepercayaan kepada konsumen, karyawan 

memiliki keahlian teknis yang baik. 

2. Fasilitas 

Fasilitas termasuk dalam variabel penentu keputusan pembelian. 

Fasilitas merupakan suatu wujud sisi fisik yang ditonjolkan dalam 

model pengelolaan pasar. Fasilitas yang memadai dapat memberikan 

kenyamanan dan keamanan bagi konsumen dalam melakukan 

pembelian.
23

 

Menurut Kathy dan Payant bahwa pengembang/developer lebih 

mementingkan Keuntungan tetapi juga tidak mengurangi nilai suatu 

produk. Sektor departemen swasta menempatkan penekanan besar 

fasilitas pada desain, mungkin karena manajer mereka memahami 

bahwa mereka dapat meningkatkan produktivitas melalui desain 

fasilitas yang lebih baik. Mungkin pembenaran ekonomi untuk 

perubahan tersebut memiliki pengaruh yang lebih dalam lingkungan 

yang dikendalikan oleh profitabilitas dari pada anggaran. 
24

  

Terdapat enam Indikator fasilitas, yaitu :
25
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 Inka Amalia dan Imelda Aprileny, "Pengaruh Harga, Fasilitas Dan Lokasi Terhadap 
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a. Pertimbangan / perencanaan spasial 

Aspek-aspek proporsi, tekstur, warna dan lain-lain yang 

dipertimbangkan, dikombinasi dan dikembangkan untuk 

memancing respon intelektual maupun emosional dari pemakai 

atau orang melihatnya.  

b. Perencanaan ruangan  

Unsur ini mencakup perencanaan interior dan arsitektur, seperti 

penempatan perabotan dan perlengkapannya dalam ruangan, 

desain aliran sirkulasi, dan lain-lain. Seperti penempatan ruang 

tunggu perlu diperhatikan selain daya tampungnya, juga perlu 

diperhatikan penempatan perabotan atau perlengkapan 

tambahannya.  

c. Perlengkapan / perabotan 

Perlengakapan / perabotan berfungsi sebagai sarana yang 

memberikan kenyamanan, sebagai pajangan atau sebagai 

infrastruktur pendukung bagi penggunaan barang para pelanggan. 

d. Tata cahaya dan warna  

Tata cahaya yang dimaksud adalah warna jenis pewarnaan 

ruangan dan pengaturan pencahayaan sesuai sifat aktivitas yang 

dilakukan dalam ruangan serta suasana yang diinginkan.  

e. Pesan-pesan yang disampaikan secara grafis.  

Aspek yang penting dan saling berkaitan dalam unsur ini adalah 

penampilan visual, penempatan, pemilihan bentuk fisik, 
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pemilihan warna, pencahayaan, dan pemilihan bentuk perwajahan 

lambang atau tanda yang dipergunakan untuk maksud tertentu. 

Seperti foto, gambar berwarna, poster, petunjuk peringatan atau 

papan informasi (yang ditempatkna pada lokasi/ tempat untuk 

konsumen). 

f. Unsur pendukung 

Keberadaan fasilitas utama tidak akan lengkap tanpa adanya 

fasilitas pendukung lainnya, seperti : tempat ibadah, toilet, tempat 

parkir, tempat lokasi makan dan minum, mendengarkan musik 

atau menonton televisi, internet area yang luas yag selalu 

diperhatikan tingkat keamanannya. 

B. Label halal 

1. Pengertian Label halal 

Label merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suatu produk 

yang menyampaikan informasi mengenai produk dan penjual. Menurut 

kotler dan Amstrong label adalah merek sebagai nama, istilah, tanda, 

lambang, atau desain atau kombinasinya, yang dimaksudkan untuk 

mengidentifikasikan barang atau jasa dari salah satu penjual atau 

kelompok penjual dan mendiferensiasikan mereka para pesaing. Label 

halal adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada kemasan 

produk untuk menunjukkan bahwa produk yang dimaksud berstatus 

sebagai produk halal. Globalisasi halal dikeluarkan oleh badan BPOM 

didasarkan rekomendasi MUI dalam bentuk sertifikasi halal. Sertifikasi 
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halal MUI dikeluarkan oleh MUI Berdasarkan hasil pemeriksaan LPPOM 

MUI terhadap produk yang bersangkutan. 
26

 

Label halal adalah proses untuk mendapatkan sertifikat halal dengan 

melalui beberapa tahapan pemeriksaan untuk membuktikan bahwa bahan 

baku, proses produksi, dan sistem jaminan halal produk pada suatu 

perusahaan sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan (LPPOM MUI 

2008). Sertifikasi dilakukan dengan melakukan serangkaian pemeriksaan 

yang dilakukan oleh auditor yang kompeten dibidangnya untuk kemudian 

ditetapkan status kehalalannya sehingga tercipta suatu fatwa tertulis yang 

menyatakan kehalalan produk dalam bentuk sertifikat halal. Sertifikat halal 

berlaku selama kurun waktu empat tahun. Kemudian bisa dilakukan 

perpanjangan. Perusahaan harus memberikan jaminan halal dengan selalu 

menjaga konsistensi kehalalan produk.
27

 

 

Kotler dan Keller mengatakan bahwa label mempunyai manfaat 

sebagai berikut:
28

 

1. Pengenal, yaitu label sebagai identitas pengenal produk. 

2. Pemeringkat, yaitu label dapat menunjukkan kelas produk. 
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3. Penjelas, yaitu label berfungsi untuk menjelaskan tentang produsen, 

lokasi produksi, waktu produksi, komposisi produk, dan cara 

penggunaan produk. 

4. Promosi, yaitu melalui grafis yang menarik.  

Standar halal MUI dan auditor halal LPPOM MUI telah menjadikan 

pedoman di Indonesia dan menjadi rujukan pada 43 lembaga label halal 

luar negeri di 23 negara. Setidaknya, ada delapan jenis informasi yang 

dapat diketahui dari label kemasan produk pangan, yaitu label halal, nama 

produk, kandungan isi, waktu kadaluwarsa, kuantitas isi, identifikasi asal 

produk, informasi gizi, dan tanda-tanda kualitas lainnya. Pada setiap 

kemasan, nama produk pada labelnya merupakan informasi utama yang 

memungkinkan konsumen dapat mengidentifikasi jenis produk. Selain 

keterangan-keterangan tersebut, untuk pangan olahan tertentu, pelaku 

usaha harus mencantumkan keterangan lain berhubungan dengan 

kesehatan manusia pada label. Keterangan atau pernyataan tentang pangan 

yang dicantumkan dalam label harus benar dan tidak menyesatkan, baik 

mengenai tulisan, gambar, atau bentuk apapun lainnya.
29

 

Undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen 

menyatakan bahwa pelaku usaha dilarang memproduksi atau 

memperdagangkan barang atau jasa yang tidak mengikuti ketentuan 

berproduksi secara halal, sebagaimana pernyataan halal yang dicantumkan 
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 Faizul Abrori, Pariwisata Halal dan Peningkatan Kesejahteraan, (Malang: Literasi 

Nusantara, 2020), hlm. 24 
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dalam label.
30

 Peraturan perundangan lainnya yang mempertegas 

pentingnya pencantuman label halal, juga telah diatur dalam UU No. 18 

Tahun 2012 tentang pangan, yang pada Bab VII tentang keamanan pangan, 

bagian kedelapan yang berjudul Jaminan Produk Halal bagi yang 

dipersyaratkan.
31

 

Pemerintah tetapkan label halal Indonesia yang berlaku secara Nasional. 

 

 

 

 

 

 

 

Label halal yang ditetapkan MUI masih dapat digunakan jangka waktu 

paling lama 5 tahun terhitunh sejak PP No 39 tahun 2021 diundangkan 

Penggunaan Label Halal:
32

 

1. Produk yang telah mendapat sertifikat halal dari BPJPH per 1 maret 

2022, wajib bagi pelaku usaha mencantumkan label Halal Indonesia 

pada kemasan produk bersamaan dengan nomor sertifikat halal 

2. Produk yang mendapat sertifikasi halal dari BPJPH sebelum 1 maret 

2022, maka kewajiban pelaku usaha: jika belum membuat kemasan 

produk, langsung gunakan label Halal Indonesia. Jika sudah membuat 

kemasan produk, habiskan stok kemasan dan selanjutnya segera 

gunakan label halal Indonesia 
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2. Alur Pendaftaran Label halal 

Pemerintah saat ini telah menyiapkan dua skema label halal. 

Pertama, label halal melalui skema pernyataan pelaku usaha (self declare). 

Skema ini berlaku bila produk kamu memenuhi kriteria tidak berisiko atau 

menggunakan bahan yang sudah dipastikan kehalalannya; serta memiliki 

proses produksi yang dipastikan kehalalannya dan sederhana. Proses 

verifikasi kehalalan produk melalui skema self declare dilakukan oleh 

Pendamping Proses Produk Halal (PPH). Kedua, label halal melalui skema 

reguler. Ini ditujukan bagi pelaku usaha yang memiliki produk yang masih 

perlu diuji kehalalan. Dalam skema ini, maka diperlukan keterlibatan 

auditor halal yang tergabung dalam Lembaga Pemeriksa Halal (LPH).
33

 

a. Alur sertifikasi Halal Reguler 

1) Sebelum mendaftar, pastikan pelaku usaha memiliki email aktif 

dan NIB berbasis Risiko (jika belum, silahkan daftar atau migrasi 

NIN melalui https://oss.go.id 

2) Pelaku usaha membuat akun, kemudian mengajukan permohonan 

sertifikasi halal dengan mengisi data dan mengunggah dokumen 

persyaratan melalui, https://ptsp.halal.go.id/(SIHALAL)  

3) BPJPH memverifikasi kesesuaian data dan kelengkapan dokumen 

permohonan 

4) LPH menghitung, menetapkan, dan mengisikan biaya pemeriksaan 

di SIHALAL 
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5) Pelaku usaha melakukan pembayaran dan mengunggah bukti bayar 

(format.pdf) di SIHALAL 

6) BPJPH melakukan verifikasi pembayaran dan menerbitkan STTD 

(Surat Tanda Terima Dokumen) di SIHALAL 

7) LPH melakukan proses pemeriksaan (audit) dan mengunggah 

laporan pemeriksaan SIHALAL 

8) Isi fatwa MUI melakukan sidang fatwa dan mengunggah ketetapan 

halal di SIHALAL 

9) BPJPH menerbitkan Sertifikasi Halal 

10) Pelaku usaha mengunduh sertifikasi halal di SIHALAL jika 

statusnya terbit dasar
34 

b. Dokumen Persyaratan Sertifikasi Halal Reguler  

1) Surat permohonan 

2) Formulir pendaftaran 

3) Aspek legal NIB 

4) Dokumen penyelia 

5) Daftar nama produk 

6) Daftar produk dan bahan yang digunakan 

7) Manual SUCH 

8) Izin edar atau SLHS (jika ada)  

c. Alur sertifikasi halal gratis (SEHATI) 
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Pelaku usaha perlu melakukan tahapan sebagai berikut: 1) Membuat 

akun melalui ptsp.halal.go.id.; 2) Mempersiapkan data permohonan 

sertifikasi halal dan memilih Pendamping Proses Produk Halal (PPH); 

3) Melengkapi data permohonan bersama Pendamping PPH; 4) 

Mengajukan permohonan sertifikasi halal dengan pernyataan pelaku 

usaha melalui SIHALAL; 5) Pendampingan proses produk halal 

(PPH); 6) Pendampingan PPH melakukan verifikasi dan validasi atas 

pernyataan pelaku usaha (10 hari)  

BPJPH: 1) BPJPH melakukan verifikasi dan validasi secara sistem 

terhadap laporan hasil pendamping proses produk halal; 2) 

Menerbitkan STTD ( surat tanda terima dokumen); 3) Komite fatwa 

product halal menerima laporan hasil pendampingan proses produk 

halal yang telah terverifikasi secara sistem oleh bpjph dan melakukan 

sidang fatwa untuk menetapkan kehalalan produk (1 hari); 4) 

BPJPHMenerima ketetapan kehalalan produk; 5) Menerbitkan 

sertifikat halal (1 hari). 

Pelaku usaha: 1) Mengunduh sertifikasi halal melalui SIHALAL; 2) 

Mengunduh label Halal nasional untuk dicantumkan pada produk. 

d. Dokumen Persyaratan sertifikasi halal Gratis (SEHATI)
35

 

1) produk tidak berisiko atau menggunakan bahan yang sudah 

dipastikan kehalalannya; 

2) proses produksi yang dipastikan kehalalannya dan sederhana; 
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3) memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB); 

4) memiliki hasil penjualan tahunan (omset) maksimal Rp500 juta 

yang dibuktikan dengan pernyataan mandiri; 

5) memiliki lokasi, tempat, dan alat Proses Produk Halal (PPH) yang 

terpisah dengan lokasi, tempat dan alat proses produk tidak halal; 

6) memiliki atau tidak memiliki surat izin edar 

(PIRT/MD/UMOT/UKOT), Sertifikat Laik Higiene Sanitasi 

(SLHS) untuk produk makanan/minuman dengan daya simpan 

kurang dari 7 (tujuh) hari, atau izin industri lainnya atas produk 

yang dihasilkan dari dinas/instansi terkait; 

7) produk yang dihasilkan berupa barang sebagaimana rincian jenis 

produk dalam lampiran keputusan ini; 

8) bahan yang digunakan sudah dipastikan kehalalannya; 

9) tidak menggunakan bahan berbahaya; 

10) telah diverifikasi kehalalannya oleh pendamping proses produk 

halal; 

11) jenis produk/kelompok produk yang disertifikasi halal tidak 

mengandung unsur hewan hasil sembelihan, kecuali berasal dari 

produsen atau rumah potong hewan/rumah potong unggas yang 

sudah bersertifikat halal; 

12) menggunakan peralatan produksi dengan teknologi sederhana atau 

dilakukan secara manual dan/atau semi otomatis (usaha rumahan 

bukan usaha pabrik); 
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13) proses pengawetan produk sederhana dan tidak menggunakan 

kombinasi lebih dari satu metode pengawetan; 

14) bersedia melengkapi dokumen pengajuan sertifikasi halal dengan 

mekanisme pernyataan mandiri secara online melalui SIHALAL 

C. Literasi Halal 

1. Pengertian Literasi Halal 

Literasi tidak hanya sekedar kemampuan seseorang dalam membaca 

dan menulis, tetapi telah berevolusi sesuai perkembangan zaman, yakni 

kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi dan menginterpretasi kode 

atau simbol huruf (tulisan), angka, grafik, tampilan visual lainnya, bahkan 

praktik kultural yang mencakup dan berkaitan dengan berbagai persoalan 

manusia dan kemanusiaan. Terlebih lagi kini kata literasi makna 

rujukannya telah meluas dan semakin kompleks.
36

 

Dengan kata lain, literasi juga bisa diartikan sebagai pengetahuan 

seseorang mengenai sesuatu hal. Halal literacy was defined by Salehudin 

as the ability to differentiate halal and haram goods and services based on 

sharia (Islamic Law). Salehudin mengatakan literasi halal adalah 

kemampuan membedakan barang dan jasa yang halal dan haram 

berdasarkan hukum Islam (syariah).
37

 Suatu pengetahuan dan pemahaman 

bagi seseorang tentang suatu produk yang dikonsumsi. Halal atau 
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haramnya suatu produk tidak hanya melihat dari label halal saja, 

pemahaman produk bagi seseorang yang mengkonsumsinya juga penting. 

Literasi halal menjadi kemampuan bagi konsumen yang akan 

menjadikan konsumen terlindungi dan terjamin secara Kesehatan dan 

finansial. Kemampuan ini berdasar atas kemampuan bagi seseorang dalam 

membedakan barang halal dan haram tergantung pada seberapa paham 

akan pengetahuan hukum islam itu sendiri.
38

 

Secara bahasa, kata halal berasal dari bahasa Arab yang sudah diserap 

menjadi bahasa Indonesia. Halal berasal dari kata “halla” yang berarti 

diizinkan, dibolehkan atau tidak dilarang, dan lawan kata dari haram.
39

 Al-

qur'an mengisyaratkan, bahwa dalam mengonsumsi tidak hanya halal saja, 

namun juga harus thayyib. Hal ini terbukti dengan kata-kata halalan dalam 

beberapa ayat Al-Qur'an selalu diikuti dengan kata-kata thayyiban. Karena 

tidak semua makanan yang halal akan menjadi thayyib bagi konsumennya. 

Misalnya penderita penyakit diabetes, dalam kondisi sakit dengan kadar 

gula yang tinggi dalam tubuhnya namun tetap saja dia mengonsumsi gula. 

Hal ini tentu saja membahayakan kesehatan konsumen gula tersebut, 

walaupun gula tersebut halal untuk dikonsumsi namun tidak baik atau 

thayyib bagi konsumen tersebut.
40
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Produk halal yang termaktub dalam pasal 2 UU No.33 Tahun 2014 

didefinisikan barang dan/atau jasa yang terkait dengan makanan, 

minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, produk 

rekayasa genetik, serta barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau 

dimanfaatkan oleh masyarakat yang telah dinyatakan halal sesuai dengan 

syariat Islam,
41

  

Perintah untuk mengonsumsi produk halal, antara lain: 

 ِ كُىْ وَٱشْكُسُوا۟ لِِلَّّ ثِ يَا زَشَقْنََٰ ٍَ ءَايَنىُا۟ كُهىُا۟ يٍِ طَيبََِّٰ َٰٓأيَُّهَا ٱنَّرِي إٌِ كُنحىُْ إيَِّاهُ جعَْبدُوُيََٰ  
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik 

yang Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada 

Allah jika kamu benar-benar hanya menyembah kepada-Nya. (Al-

baqarah ayat 172) 

Sebagaimana kita ketahui bahwa tingkat literasi masyarakat masih 

rendah mengenai hukum halal. Mereka mengetahui halal atau haramnya 

suatu produk hanyalah dari kemasan yang terdapat label halalnya saja. 

Apalagi pada zaman sekarang ini begitu menjamur produk yang tidak 

menggunakan label halal. Melihat kondisi tersebut, beberapa pelaku 

UMKM yang melakukan perubahan dengan mengurus proses sertifikasi 

halal untuk produknya, sehingga menambah kepercayaan masyarakat 

untuk melakukan pembelian, yang tentu saja berpengaruh terhadap omset 

penjualan produk.
42
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D. Promosi 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, promosi adalah perkenalan 

dalam rangka memajukan usaha dagang. Dengan demikian fungsi promosi 

adalah untuk memprospek seseorang agar dapat menjadi konsumen untuk 

produk yang diciptakan sehingga dapat mendorong dikenalnya produk 

melalui saluran distribusi yang dipilih dengan cara menciptakan produk 

dengan merek yang mudah dikenal oleh penyalur maupun konsumen di 

berbagai tempat sepanjang saluran distribusi dan rangkaian pembelian.
43

 

Promosi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan penjualan suatu 

produk. Dengan adanya promosi maka konsumen teredukasi suatu produk 

secara detil mulai dari kelebihan dan kekurangan, harga dan keutungan jika 

membeli barang tersebut. Semakin banyak masyarakat teredukasi produk 

halal maka semakin banyak potensi konsumen yang membeli produk halal, 

dan tentu berimbas kepada profit dari pengusaha produk halal. Di dalam buku 

Oesman, Kotler & Keller, Zeithaml, Bitner & Gremler mengemukakan bahwa 

konsep bauran pemasaran tradisional terdiri dari 4P, yaitu produk (product), 

harga (price), tempat (place), dan promosi (promotion). Namun berkenaan 

dengan bauran pemasaran jasa menurut Seiring dengan pendapat diatas 

Zeithaml, Bitner & Gremler, Lovelock & Wirtz perlu menambahkan unsur 

orang (people), proses (process) dan bukti fisik (physical evidence). Konsep 

pemasaran promosi diantaranya: advertising, personal selling, sales 

                                                           
43

 Mita Sari Tolan, "Pengaruh Promosi terhadap Keputusan Pembelian di Online Shop 

Mita (Studi pada Masyarakat Kecamatan Wanea Kelurahan Karombasan Selatan Lingkungan IV 

Kota Manado)" Volume 2., No. 5., (2021), hlm. 361. 
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promotion, merchandising, public relations and publicity dengan definisi 

sebagai berikut: 

a) Advertising (Perikalanan): menyampaikan informasi produk melewati 

berbagai macam media 

b) Personal Selling: Penjelasan secara langsung kepada calon pembeli 

c) Sales Promotion: Keinginan menawarkan secara insetif agar calon 

pembeli segera mengambil keputusan untuk membeli produk. 

d) Merchandising: kesedian stock untuk melayani pembelian 

sewaktuwaktu. 

e) Public Relation: kegiatan menciptakan hubungan yang baik dengan 

masyarakat agar perusahaan atau produk memiliki image yang baik. 

f) Publicity (publisitas): pemuatan berita tentang produk pada penerbitan 

majalah atau koran, radio, atau televisi 

Promosi sendiri memiliki beberapa tujuan memodifikasi tingkah laku, 

memberitahu dan membujuk calon konsumen atas barang yang sedang di 

promosikan.44 Dengan kegiatan interaksi tersebut harapannya bahwa barang 

yang di promosikan dibeli oleh konsumen sesuai dengan harga yang 

ditawarkan. Menurut Abuznaid etika promosi yang dilakukan dalam islam 

yakni tidak diperbolehkannya melakukan pelecehan terhadap suku, agama 

dan ras, eksploitasi perempuan dalam iklan, penggunaan fantasi yang 
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berlebihan dan penggunaan perempuan sebagai pemikat dan menarik 

pelanggan.45 

Semua orang yang melakukan promosi pasti memiliki tujuan yang ingin 

dicapai. Mengacu pada pengertian promosi di atas, berikut ini adalah 

beberapa tujuan promosi pada umumnya: 

a. Untuk menyebarluaskan informasi 

b. Untuk menjangkau dan mendapatkan konsumen 

c. Untuk membantu meningkatkan angka penjualan  

d. Untuk membantu mengangkat keunggulan  

e. Untuk branding atau menciptakan citra suatu produk  

f. Untuk mempengaruhi pendapat dan perilaku konsumen 

Promosi adalah arus informasi atau persuasi searah yang dibuat untuk 

mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang menciptakan 

pertukaran dalam pemasaran. Promosi pada hakikatnya adalah suatu bentuk 

komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk mendorong permintaan. 

Terdapat beberapa aktivitas bauran promosi diantaranya:
46

 

a.  Advertising, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan melalui berbagai media 

kepada masyarakat luas dan bertujuan membuat calon konsumen 

menggunakan barang atau jasa yang diiklankan. Dalam periklanan 

terdapat instrumen pendukung yaitu celebrity endorser yang didefinisikan 
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sebagai individu yang terkenal oleh publik atas prestasinya selain 

daripada produk yang didukungnya.  

b. Sales Promotion, yaitu metode promosi dengan menggunakan alat peraga 

dan promo khusus agar konsumen tertarik dengan produk yang 

ditawarkan. Tujuan sales promotion ini adalah untuk menarik para 

pembeli baru, memberikan hadiah atau penghargaan kepada para 

konsumen atau pelanggan lama, dan meningkatkan volume penjualan 

dalam rangka memperluas pasar. Terdapat 2 indikator sales promotion, 

yaitu diskon dan coba gratis.  

c. Personal Selling, yaitu bentuk penjualan yang dilakukan langsung 

dengan bertatap muka dengan konsumen untuk memperkenalkan suatu 

produk. Personal selling melibatkan komunikasi dua arah yang lebih 

pribadi antara tenaga penjual dengan pelanggan perorangan dan 

wujudnya bisa berupa tatap muka, pembicaraan lewat telepon, konferensi 

video, dan lainlain. Terdapat 4 indikator personal selling, yaitu performa 

tenaga penjual, penyampaian informasi kepada konsumen, keakraban 

tenaga penjual dengan konsumen, dan kecepatan tanggap personal. 
47

 

E. UMKM 

1. Pengertian UMKM 

UMKM adalah bentuk kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil 

dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta 
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kepemilikan sebagaimana diatur dalam undang-undang. 
48

 Menurut Rujito 

UMKM adalah salah satu jenis usaha yang memberikan banyak pengaruh 

terhadap perekonomian Indonesia, baik dari sisi jumlah usaha yang 

terbentuk maupun dari sisi jumlah lapangan pekerjaan yang tercipta. 

Menurut Ina Primiana, UMKM merupakan pengembangan 4 aspek 

kegiatan ekonomi yang menjadi penggerak pembangunan Indonesia 

(industri manufaktur, Agribisnis, sumber daya manusia, serta bisnis 

kelautan). Dan menurut Kwartono, UMKM adalah jenis usaha rakyat yang 

jumlah kekayaan bersihnya tidak lebih dari 200 jt namun tanah dan 

bangunan tidak dihitung. 
49

 

UMKM merupakan Usaha Mikro Kecil Menengah adalah suatu 

usaha atau bisnis yang dilakukan secara individu, kelompok, bdan usaha 

kecil atau bahkan usaha jadi usaha rumah tangga. Perkembangan dan 

Keberadaan UMKM di Indonesia sangat diperhitungkan, karena memberi 

kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi segala global. Pada 

dasarnya, penggolongan UMKM dilakukan dengan batasan omset per 

tahun, jumlah kekayaan atau aset jumlah karyawan yang dipekerjakan. 

Sedangkan usaha besar tidak termasuk sebagai UMKM. Usaha besar 

adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha dengan 

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha 

menengah. Usaha besar meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, 
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usaha patungan dan Usaha asing yang biasanya melakukan suatu kegiatan 

ekonomi di Indonesia. 
50

 

UMKM adalah jenis usaha kecil milik rakyat yang memiliki batas 

tertentu Dalam kepemilikan kekayaan. Jenis usaha ini sedang gencar 

disosialisasikan karena memberikan banyak kontribusi bagi perekonomian. 

Namun, masih banyak masyarakat yang belum memahami seluk beluk 

pendirian UMKM.  

a) Undang-undang di Indonesia ( undang-undang nomor 20 tahun 

2008) UMKM adalah usaha produktif yang berdiri sendiri, berbentuk 

badan usaha perorangan, badan usaha patungan, badan usaha 

keluarga, badan usaha tidak berbadan hukum atau koperasi, 

termasuk koperasi primer dan bentuk usaha lainnya.  

b) BPS, UMKM adalah usaha yang memiliki jumlah pekerja atau 

bekerja 1-99 orang 

c) International Labour Organization (ILO), UMKM adalah usaha 

memperkerjakan di bawah 250 orang 

d) Bank Dunia, UMKM adalah usaha yang memiliki 1 sampai 300 

karyawan 

e) Organisasi Koperasi Internasional (ICA) UMKM adalah usaha yang 

memiliki hingga 10 anggota 

f) European Commission, UMKM adalah usaha yang memiliki kurang 

dari 250 pekerja 
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g) United Nations Industrial Development Organization (UNIDO), 

UMKM adalah usaha yang mempekerjakan kurang dari 250 orang 

dan memiliki pendapatan atau nilai aset tahunan yang lebih rendah 

dari jumlah tertentu 

h) Organisasi untuk kerja sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD), 

UMKM adalah usaha yang mempekerjakan kurang dari 250 orang 

dan memiliki pendapatan atau nilainya aset tahunan yang lebih 

rendah dari jumlah tertentu.  

i) Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, UMKM 

adalah usaha yang memiliki tingkat omset penjualan tahunan tertentu 

berdasarkan sektor dan lokasi usaha
51

 

Banyak pengertian atau definisi tentang usaha kecil dan menengah. 

Pengertian usaha kecil dan menengah beserta kriterianya sangat beragam. 

Keseragaman ini lebih disebabkan oleh pendefinisian pihak-pihak atau 

lembaga pemerintah yang merumuskan kebijakan pengembangan usaha 

kecil dan menengah. Dalam prakteknya antar departemen dan badan 

pemerintah mempunyai kriteria sendiri-sendiri yang berbeda dalam 

mendefinisikan usaha kecil dan menengah. Perbedaan tersebut terlihat 

misalnya pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag) dan 

Badan Pusat Statistik (BPS). Disperindag mengukur industri kecil dan 

menengah berdasarkan nilai investasi awall. Sedangkan Badan Statistik 

mendefinisikan usaha kecil adalah unit usaha dengan jumlah tenaga kerja 
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5-10 orang sedangkan usaha menengah adalah unit usaha dengan jumlah 

tenaga kerja 20-99 orang.
52

 

Sementara itu dinas Perindustrian dan Perdagangan mendefinisikan 

usaha kecil dan menengah berdasarkan nilai asetnya yaitu usaha kecil 

adalah usaha yang mempunyai nilai investasi perusahaan sampai dengan 

200 juta rupiah (tidak termasuk tanah dan bangunan) dan usaha menengah 

adalah usaha dengan nilai investasi perusahaan seluruhnya adalah 200 juta 

sampai 5 milyar rupiah (tidak termasuk tanah dan bangunan) berdasarkan 

surat Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 

590/MPP/KEP/10/1999. 

2. Azas UMKM 

Azas-azas atau prinsip-prinsip yang menjadi landasan bagi usaha 

mikro kecil, dan menengah (UMKM) mencakup serangkaian nilai dan 

pedoman yang membimbing operasional, pengembangan, dan keberhasilan 

UMKM.  

a) Pemberdayaan ekonomi dan sosial, mendorong pemberdayaan 

ekonomi dan sosial masyarakat melalui partisipasi aktif dalam dunia 

usaha, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi 

kesenjangan sosial.  

b) Keterjangkauan dan Aksesibilitas, memastikan bahwa UMKM dapat 

dijangkau dan diakses oleh berbagai kalangan masyarakat, termasuk 

yang memiliki keterbatasan akses sumber daya, agar inklusi ekonomi 

dapat terwujud.  
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c) Inklusi Keuangan, Memastikan akses UMKM terhadap layanan 

keuangan yang mencakup pinjaman, kredit, asuransi, dan instrumen 

keuangan lainnya untuk mendukung pertumbuhan dan 

pengembangan bisnis.  

d) Inovasi dan Kreativitas, mendorong inovasi, kreativitas, dan 

adaptabilitas dalam menjawab perubahan pasar, teknologi, dan 

kebutuhan konsumen guna memperthankan daya saing dan relevansi 

bisnis.  

e) Ketahanan terhadap Perubahan, mengembangkan ketahanan UMKM 

untuk beradaptasi dengan perubahan eksternal dan internal yang 

cepat, termasuk kondisi ekonomi, teknologi, dan regulasi 

f) Kolaborasi dan kemitraan, mendorong kolaborasi antar UMKM, 

sektor swasta, pemerintah, dan lembaga tekait untuk memaksimalkan 

potensi, meningkatkan daya saing, dan memperluas pasar.  

g) Kesadaran Lingkungan dan Sosial, memiliki kesadaran dan tanggung 

jawab sosial terhadap lingkungan dan masyarakat, serta menerapkan 

praktik bisnis yang berkelanjutan dan ramah lingkungan 

h) Pengembangan keterampilan dan kapasitas, mendorong 

pengembangan keterampilan, peningkatan pengetahuan dan 

penguatan kapasitas pengusaha UMKM untuk meningkatkan 

efektivitas dan daya saing 
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i) Kepatuhan hukum dan etika, memastikan kepatuhan pada hukum, 

regulasi, dan standar etika bisnis, sehingga menciptakan lingkungan 

bisnis yang adil, transparan dan terpercaya.  

j) Kepuasan pelanggan dan mutu produk atau layanan, memastikan 

pelayanan dan produk berkualitas, serta fokus pada kepuasan 

pelanggan untuk membangun hubungan jangka panjang dan reputasi 

positif.  

k) Pemerintah dan kesetaraan, mendorong kesetaraan kesempatan dan 

pemerataan manfaat ekonomi yang timbul dari keberhasilan UMKM, 

termasuk memperhatikan aspek gender dan akses bagi semua 

golongan.
53

 

3. Kekuatan dan kelemahan, tantangan dan peluang UMKM.  

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki kekuatan dan 

kelemahan masing-masing yang perlu dipertimbangkan dalam konteks 

operasional, pengembangan dan pertumbuhan bisnis. 
54

 

Tabel 2.1 

Kekuatan dan kelemahan, tantangan dan peluang UMKM 

Kekuatan Kelemahan 

1) Fleksibilitas dan adaptabilitas 

2) Kreativitas dan Inovasi 

3) Keterlibatan Pemilik 

4) Pelayanan Pelanggan yang 

Personal 

5) Koneksi Lokal dan Komunitas 

6) Biaya Operasional Rendah 

1) Keterbatasan sumber daya 

finansial 

2) Ketergantungan pada pemilik 

3) Keterbatasan teknologi 

4) Persaingan yang sengit 

5) Keterbatasan tenaga kerja 

6) Risiko bisnis yang tinggi 
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7) Kemitraan dan Kolaborasi  

Tantangan Peluang 

1) Akses terhadap modal dan 

pembiayaan 

2) Keterbatasan teknologi dan 

inovasi 

3) Persaingan yang ketat 

4) Manajemen yang kurang 

efisien 

5) Peraturan dan birokrasi yang 

rumit 

6) Ketergantungan pada pemilik  

7) Perbatasan akses ke pasar 

internasional 

1) Pemanfaatan teknologi digital 

2) Kemitraan dan kolaborasi 

3) Pengembangan produk dan 

diversifikasi 

4) Akses ke pembiayaan 

alternatif 

5) Peningkatan kualitas dan 

keamanan produk 

6) Pembesaran kreatif dan 

jaringan sosial 

7) Ekspor dan pasar 

internasional 

Sumber: Siti Anugrahini Irawati, 2023 

Usaha kecil memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan 

usaha besar antara lain:
55

 

a) Inovasi dengan teknologi yang telah dengan mudah terjadi dalam 

pengembangan produk 

b) Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan kecil 

c) Kemampuan menciptakan kesempatan kerja cukup banyak atau 

penyerapan terhadap tenaga kerja 

d) Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi 

pasar yang berubah dengan cepat dibanding dengan perusahaan skala 

besar yang pada umumnya biokratis 

e) Terdapatnya dinamisme manajerial dan peranan kewirausahaan 

                                                           
55

 Hamdani, op.cit., hlm. 7-8 



46 

 

 

Di samping memiliki beberapa keunggulan, usaha kecil juga 

mempunyai kekuatan antara lain:
56

 

a) Usaha kecil padat karya, karena upah nominal tenaga kerja 

khususnya dari kelompok berpendidikan rendah di Indonesia masih 

murah 

b) Usaha kecil masih lebih banyak membuat produk-produk sederhana 

yang tidak terlalu membutuhkan pendidikan formal yang tinggi 

c) Pengusaha kecil banyak menggantungkan diri pada uang sendiri 

untuk modal kerja dan investasi, walaupun banyak juga yang 

memakai fasilitas kredit khusus dari Pemerintah. 

Menurut Sumarsono ada beberapa alasan yang mendukung 

pentingnya pengembangan industri mikro, kecil antara lain: 

a) Potensinya terhadap penciptaan dan perluasan tenaga kerja bagi 

pengangguran 

b) Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar untuk 

mewujudkan keahlian (skill) yang dimiliki oleh masyarakat. 

4. Kriteria UMKM 

Menurut undang-undang No. 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, 

kecil, dan menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
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usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria sebagai 

berikut:
57

 

a) Kriteria usaha Mikro adalah sebagai berikut: a. Memiliki kekayaan 

bersih lebih dari Rp 50.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha; b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 

300.000.000,- 

b) Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut:a. Memiliki kekayaan 

paling banyak Rp 50.000.000,- sambil dengan paling banyak Rp 

500.000.000,- tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau; 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300. 000.000,- 

sampai paling banyak Rp 2.500.000.000,- 

c) Kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut: a. Memiliki 

kekayaan bersih paling banyak Rp500.000.000, - tidak termasuk tanah 

dan bangunan atau; b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp2.500.000.000, - sampai dengan paling banyak Rp 

50.000.000.000,- 

F. Zona KHAS 

1. Pengertian Zona KHAS 

Zona kuliner halal, aman, dan sehat merupakan tempat dimana semua 

pihak terkait bekerjasama untuk menyediakan makanan dan minuman 

yang halal, sehat, aman, dan lingkungan nyaman sesuai dengan kaidah 

Syariah.  
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2. Kriteria Zona KHAS 

Zona KHAS yang akan dibangun dan/ dikembangkan harus memenuhi 

kriteria sebagai berikut:
58

 

a) Pengelola memiliki komitmen untuk menjalankan usaha Zona 

KHAS dengan berlandaskan pada prinsip manajemen syariah; 

b) Sebagian besar area lokasi/area dialokasikan untuk pelaku usaha 

yang menghasilkan produk kuliner halal, aman, dan sehat, dan atau 

sedang dalam proses mendaftarkan sertifikat halal; 

c) Sudah memiliki sarana da prasarana yang terletak dalam satu 

hamparan yang sama dengan kegiatan menghasilkan produk kuliner 

halal, aman, dan sehat 

d) Memiliki minimal 10 pelaku UMKM Kuliner berupa kedai atau 

warung yang sejenis untuk kawasan yang diperuntukkan bagi 

masyarakat umum atau minimal 5 pelaku UMKM kuliner untuk 

kawasan kuliner yang bersifat terbatas (seperti kantin instansi, 

lembaga, sekolah atau kementerian, rumah sakit dan sejenis; 

e) Memiliki Mushola atau dekat dengan masjid sesuai dengan 

persyaratan yang berlaku.  

3. Tujuan KHAS 

Zona kuliner halal, aman, dan sehat merupakan tempat dimana semua 

pihak terkait bekerjasama untuk menyediakan makanan dan minuman 
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yang halal, sehat, aman, dan lingkungan nyaman sesuai dengan kaidah 

Syariah. 
59

 

a. Zona kuliner yang halal, aman, dan sehat; 

b. Tersedianya zona kuliner dengan infrastruktur yang memenuhi 

ketentuan jaminan produk halal dan higiene sanitasi pangan 

sehingga aman dan sehat untuk dikonsumsi; 

c. Terselenggaranya pengelolaan zona kuliner halal, aman, dan sehat 

yang memenuhi ketentuan jaminan produk halal yang 

berkesinambungan; 

d. Terwujudnya perilaku pelaku usaha, pengelola, dan pengunjung 

dalam menjamin kehalalan produk, pola hidup bersih dan sehat 

Keberadaan zona kuliner halal, aman, dan sehat merupakan salah satu hal 

menunjang perkembangan perekonomian. Dengan adanya kawasan 

kuliner halal, dapat memberikan pelayanan yang mampu menjamin 

makanan dan minuman yang dikonsumsi memenuhi kehalalan, 

kesehatan, dan kenyamanan bagi pengunjung. Mengkonsumsi makanan 

yang halal, aman, dan sehat merupakan hak konsumen, tanpa 

memandang suku, ras, agama maupun ekonomi. 
60

 

4. Dasar Hukum 

a) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 tahun 2008 tentang 

kesehatan 
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b) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2012 tentang 

pangan 

c) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal 

d) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2014 tentang 

Pemerintah Daerah 

e) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2020 tentang 

Cipta Kerja 

f) Pemerintah Nomor 66 tahun 2014 tentang kesehatan lingkungan 

g) Peraturan pemerintah nomor 86 tahun 2019 tentang keamanan 

pangan 

h) Peraturan Pemerintah Nomor 39 tahun 2021 tentang 

penyelenggaraan bidang jaminan produk halal 

i) Peraturan Pemerintah Nomor 5 tahun 2021 tentang 

penyelenggaraan perizinan berusaha berbasis risiko 

j) Peraturan Menteri Agama nomor 26 tahun 2019 tentang 

penyelenggaraan jaminan produk halal 

k) Peraturan Menteri Agama nomor 20 tahun 2021 tentang sertifikasi 

halal untuk pelaku usaha mikro dan kecil 

l) Keputusan Menteri Agama nomor 748 tentang jenis produk yang 

wajib bersertifikasi halal 

m) Keputusan Menteri Agama nomor 1360 tentang bahan yang 

dikecualikan wajib sertifikat halal 
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n) Keputusan Kepala badan penyelenggara jaminan produk halal 

Nomor 57 Tahun 2021 tentang kriteria sistem jaminan produk 

halal.
61

 

G. Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini dijelaskan melalui gambar di bawah 

ini: 

Gambar II.1 Kerangka Pemikiran 
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 :  Simultan 

 

 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan tesis 

(kesimpulan). Hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis 

diantara dua atau lebih variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan yang 

dapat di uji. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan 

penelitian.
62
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H1 : Diduga label halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan konsumen dalam mengkonsumsi produk UMKM pada 

zona kuliner halal aman dan sehat (KHAS) di Kota Pekanbaru 

H2 : Diduga literasi halal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan konsumen dalam mengkonsumsi produk UMKM pada 

zona kuliner halal aman dan sehat (KHAS) di Kota Pekanbaru 

H3 : Diduga promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan konsumen dalam mengkonsumsi produk UMKM pada 

zona kuliner halal aman dan sehat (KHAS) di Kota Pekanbaru 

H4 : Diduga label halal, literasi halal, dan promosi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepercayaan konsumen dalam 

mengkonsumsi produk UMKM pada zona kuliner halal aman dan 

sehat (KHAS) di Kota Pekanbaru 

 

 

I. Kajian Penelitian yang Relevan 

Tabel II.2 Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1 M. khoirul 

Anam, et.al, 

2023 

 

Sosialisasi 

Program 

Sertifikasi Halal 

untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan 

Konsumen pada 

Produk UMKM 

di Desa 

Jerukwangi 

Hasil Penelitian Menunjukkan 

Bahwa Sosialisasi Program 

Sertifikasi Halal di Desa 

Jerukwangi telah berhasil 

meningkatkan pemahaman dan 

kepercayaan pelaku UMKM 

terhadap pentingnya sertifikasi 

halal. Melalui pendekatan 

service learning dan penerapan 

berbagai teori, kegiatan ini 

tidak hanya memberikan 

informasi, tetapi juga 

mendorong perubahan sikap 

Tidak 

menggunakan 

variabel Literasi 

Halal dan promosi 

terhadap 

kepercayaan 

konsumen 
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No Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

dan perilaku. Peserta 

pengabdian berhasil membawa 

pelaku UMKM melalui tahap 

perubahan dari ketidaktahuan 

hingga penerimaan sertifikasi 

halal. Workshop, diskusi, dan 

penggunaan media visual 

menjadi metode efektif untuk 

meningkatkan partisipasi dan 

pemahaman. Evaluasi kegiatan 

menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam penerapan 

sertifikasi halal oleh pelaku 

UMKM. Kesimpulannya, 

sosialisasi ini tidak hanya 

memberikan manfaat pada 

tingkat individu tetapi juga 

berpotensi meningkatkan citra 

dan kepercayaan konsumen 

terhadap produk UMKM Desa 

Jerukwangi, berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi lokal 

yang berkelanjutan. 

2 Ramadhan 

Fahmi 

Putra, 2022 

Islamic Branding 

Sebagai Strategi 

Membangun 

Kepercayaan 

Konsumen 

Muslim  

Berdasarkan hasil analisis 

dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Islamic Branding 

sebagai suatu strategi 

membangun kepercayaan 

konsumen Muslim merupakan 

Tidak 

menggunakan 

variabel label halal, 

literasi halal, dan 

promosi terhadap 

kepercayaan 
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No Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

 terobosan baru yang dapat 

diterapkan para produsen untuk 

kepentingan pengembangan 

usahanya. Mengingat negara 

Indonesia adalah negara yang 

penduduknya mayoritas 

seorang Muslim, tentunya hal 

ini merupakan peluang bagi 

para produsen Muslim yang 

akan memasarkan produknya. 

Selain itu, Islamic branding tak 

hanya dalam bentuk merk, 

logo, atau nama. Akan tetapi, 

Islamic branding juga dapat 

dilihat dari proses produksi 

hingga proses pemasaran suatu 

produk. 

konsumen 

3 Estu 

Pangersa 

Wibawa, 

2018 

Pengaruh Label 

Halal Dan Iklan 

Terhadap 

Kepercayaan 

Konsumen Dan 

Implikasinya 

Pada Minat Beli 

Mahasiswa Stkip 

Subang (Studi 

Pada Produk 

Deterjen Total 

Almeera). 

Hasil penelitian menunjukkan 

setelah dilakukan penelitian 

dan melalui proses analisa 

data, Hasil pengujian dapat 

diketahui bahwa pengaruh 

kepercayaan terhadap minat 

beli produk deterjen Total 

Almeera adalah sebesar 

75.52% sedangkan pengaruh 

dari luar variabel kepercayaan 

yang mempengaruhi minat beli 

sebesar 24.48%.  

Tidak 

menggunakan 

variabel literasi 

halal dan promosi 

terhadap 

kepercayaan 

konsumen, serta 

tidak melihat 

implikasinya. 



55 

 

 

No Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

 

4 Mohammad 

Mangkarto  

 

Sertifikat Halal 

Dan Pengaruhnya 

Terhadap 

Kepercayaan 

Konsumen Pada 

Restoran (Studi 

Kasus Restoran 

Kentucky Fried 

Chicken Cabang 

Manado) 

Dengan Adanya Sertifikat 

Halal Di Restoran Kentucky 

Fried Chicken Cabang Manado 

Yang Di Keluarkan MUI Pusat 

Dan MUI Dati I Kotamadia 

Manado Merupakan Suatu Hal 

Yang Baik Bagi Konsumen 

Umat Islam Supaya Tidak 

Menimbulakn Perasaan 

Subhat. Pada Akhirnya 

Keberadaan Sertifikat Halal Di 

Restoran Kentucky Fried 

Chicken Cabang Manado 

Dapat Membantu Konsumen 

Umat Islam Dalam Hal Status 

Makanan Dan Minuman Yang 

Halal Untuk Dimakan 

Tidak 

menggunakan 

variabel literasi 

halal dan promosi 

terhadap 

kepercayaan 

konsumen 

5 Gita Ayuni, 

et.al., 2022 

 

Pengaruh 

Labelisasi Halal 

Dan Citra Merek 

Terhadap 

Kepercayaan 

Pelanggan(suatu 

studi pada 

Konsumen CV. 

Lemona Cake & 

Bakery Outlet 

Padayungan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel labelsasi halal 

dan citra merek secara 

bersama-sama berpengaruh 

terhadap kepercayaan 

pelanggan. Melihat signifikansi 

yang diperoleh maka variabel 

yang paling berpengaruh 

terhadap kepercayaan 

pelanggan adalah variabel citra 

merek. 

Tidak 

menggunakan 

variabel literasi 

halal dan promosi 

terhadap 

kepercayaan 

konsumen 
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No Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

Tasikmalaya) 

 

6 Nayla Muna 

Pratiwi, 

2024  

Pengaruh Citra 

Merek, Harga, 

Dan Label Halal 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Di 

Kopi Babah 

Kacamata Dengan 

Kepercayaan 

Konsumen 

Sebagai Variabel 

Intervening (Studi 

Kasus Konsumen 

Kopi Babah 

Kacamata Kota 

Salatiga). Other 

thesis, IAIN 

SALATIGA. 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa citra merek mempunyai 

pengaruh terhadap keputusan 

pembelian, sedangkan harga 

dan labelisasi halal tidak 

mempunyai pengaruh terhadap 

keputusan pembelian. Variabel 

kepercayaan konsumen mampu 

memediasi antara citra merek, 

harga, dan labelisasi halal 

terhadap keputusan pembelian. 

 

7 Nadia 

Audina, 

2022  

Private Label 

Makanan: 

Pengaruh Persepsi 

Harga Dan Label 

Halal Terhadap 

Niat Membeli 

Dengan 

Kepercayaan 

Harga Dan Label Halal 

Masing-Masing Berpengaruh 

Positif Dan Signifikan 

Terhadap Niat Membeli. 

Kepercayaan Konsumen 

Sebagai Pemoderasi 

Berpengaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap Hubungan 

Tidak 

menggunakan 

variabel literasi 

halal dan promosi 

terhadap 

kepercayaan 

konsumen 
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No Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

Konsumen 

Sebagai 

Pemoderasi 

Antara Persepsi Harga Dan 

Niat Membeli. Serta 

Kepercayaan Konsumen 

Sebagai Pemoderasi 

Berpangaruh Positif Dan 

Signifikan Terhadap Hubungan 

Antara Label Halal Dan Niat 

Membeli. Penelitian Ini Hanya 

Dilakukan Pada Konsumen 

Super Indo Yang Telah 

Mengetahui Dan Memahami 

Produk Private Label. Selain 

Itu Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Niat Membeli 

Dalam Penelitian Ini Hanya 

Terdiri Dari Persepsi Harga 

Dan Label Halal. 

8 Zainalabidi

n 

Mohamed, 

Mad Nasir 

Shamsudin 

dan Golnaz 

Reza, 2013 

The Effect of 

Possessing 

Information 

About Halal Logo 

on Consumer 

Confidence in 

Malaysia 

Consumer confidence in Halal 

food and logo are shaped by 

numerous factors that include 

information on food 

ingredients, various Halal 

claims, and warnings on non-

Halal products. The study 

attempted to construct 

consumer behavior of 

respondents through 3 

approaches: after giving 

information, before giving 

Tidak melihat 

penngaruh variabel 

literasi halal dan 

promosi terhadap 

kepercayaan 

konsumen 
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No Nama Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

information, and without 

information on Halal food 

based on the 2006 publication 

by the Consumer Association 

of Penang. This was done in 

order to predict the effect of 

Halal information on 

consumers' confidence while 

purchasing Halal-manufactured 

foods from 1,560 Muslim 

respondents residing in 

Malaysia. The multinomial 

logit model was used to 

estimate the parameters and the 

likelihood of the level of 

confidence differing among the 

3 groups of respondents in this 

study. The results indicate that 

consumers are sensitive to the 

fact that any false information 

may result in the loss of their 

confidence level and it would 

also affect their intended 

purchasing decisions. 

Sumber: M. khoirul Anam, et.al, (2023), Ramadhan Fahmi Putra (2022), Estu Pangersa 

Wibawa (2018), Gita Ayuni, et.al., (2022), Nayla Muna Pratiw (2024), Nadia Audina 

(2022) Zainalabidin Mohamed, Mad Nasir Shamsudin dan Golnaz Reza (2013) 

,
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan lapangan (field research) yang dilakukan 

dengan mengumpulkan data/informasi yang diperoleh langsung dari 

responden. penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah digunakan.
63

 Atau 

dapat dikatakan penelitian yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan 

dengan menggunakan rancangan yang terstruktur, sesuai dengan sistematika 

penelitian.
64

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat dimana proses kegiatan penelitian yang 

digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian dilakukan. 

Penelitian ini dilakukan di kawasan Riau Garden alasan memelih tempat 

penelitian ini dikarenakan kawasan ini merupakan zona kuliner halal, aman, 

dan sehat pertama di kota pekanbaru yang dapat memberikan jaminan 

kepastian kehalalan kepada konsumen. 
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 Waktu penelitian merupakan rentang masa yang dibutuhkan oleh peneliti 

untuk melakukan sebuah observasi dan penggalian data selama di lapangan. 

Lamanya waktu penelitian ditentukan sendiri oleh seorang peneliti sesuai 

dengan kebutuhannya. Sedangkan pada penelitian kali ini dilakukan sekitar 

kurang lebih selama tiga bulan. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang berfungsi sebagai 

sumber daya dalam penelitian. Populasi juga dapat diartikan jumlah 

keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-individu yang karakteristiknya 

hendak diteliti.
65

 Definisi lain mengatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
66

 

Populasi dalam penelitian ini jumlahnya tidak diketahui (infinit), menurut 

Sugiono bila jumlah populasi dalam penelitian tidak diketahui secara pasti 

jumlahnya, maka perhitungan jumlah sampel dapat menggunakan rumus 

Cochran yaitu:
67

 

n = z
2
pq 

     e
2
 

n : jumlah sampel yang diperlukan  

z : nilai standar yang diperoleh dari tabel distribusi normal Z dengan 

simpangan 5%dengan nilai 1,96  
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p : nilai proporsi yang didapat dari penelitian sebelumnya (kepustakaan), 

apabila proporsitidak diketahui, maka perkiraan proporsi sebesar 50% 

(0,5)  

q : 1-p  

e : 0,1 

Perhitungan : 

n = z
2
pq 

     e
2
 

n = 1,96
2 
x 0,5 x (1-0,5) 

0,1
2 

n = 96,04 

 Jadi total sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanya 97 orang 

dengan menggunakan Sampling Insidental atau Accidental Sampling yaitu, 

teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

keseluruhan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai 

sumber data. Teknik Sampling Insidental atau Accidental Sampling 

diharapkan dapat membantu peneliti dalam mendapatkan sampel yang sesuai 

dengan kriteria penelitian. 

D. Variabel Penelitian 

1) Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Variabel bebas (X) variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 

predictor, abtecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel 

bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
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menjadi sebab timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah: Label halal dan literasi halal.
68

 

2) Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Variabel dependen atau variabel terikat sering disebut sebagai variabel 

output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
69

 Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kepercayaan konsumen (Y) 

Tabel III.1 Definisi Konsep Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Variabel Indikator 

1. Kepercayaan 

Konsumen 

(Y) 

Kepercayaan 

konsumen adalah 

suatu konsep kritis 

dalam psikologis 

konsumen yang 

merinci cara 

individu 

mengevaluasi dan 

menilai kehandalan, 

integritas, dan 

kompetensi suatu 

produk. Pengaruh 

utama kepercayaan 

berasal dari 

pengalaman 

konsumen, dan 

a. Reliabel (produk yang 

dikonsumsi produk yang 

handal) 

b. Trustworthy (produk yang 

dikonsumsi merupakan 

produk yang terpercaya) 

c. Keep Promises (Perusahaan 

dapat menepati janjinya 

kepada konsumen) 

d. Commitments (perusahaan 

dapat terus berkomitmen 

memberikan produk terbaik 

untuk konsumen) 

e. Keep customers; best interest 

in mind (perusahaan dapat 

mengingat kepentingan 

                                                           
68

 Hamid Darmadi, op.cit., hlm. 14 
69

 Ibid. 



63 

 

 

interaksi langsung 

dengan produk.
70

 

konsumen)
71

 

2. Label halal 

(X1) 

Label halal adalah 

pengakuan kehalalan 

sebuah produk yang 

dikeluarkan oleh 

BPJPH berdasarkan 

fatwa halal tertulis 

yang diterbutkan 

MUI.
72

 

Menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 69 Tahun 1999 (dalam 

Afriyadi, 2024), indikator label 

halal adalah: 

a. Gambar, merupakan hasil 

dari tiruan berupa bentuk 

atau pola (hewan, orang, 

dsb.)  

b. Tulisan, merupakan hasil dari 

menulis yang diharapkan bisa 

untuk dibaca. 

c. Kombinasi Gambar dan 

Tulisan, merupakan 

gabungan antara hasil 

gambar dan hasil tulisan yang 

dijadikan menjadi satu 

bagian. 

d. Menempel pada Kemasan, 

dapat diartikan sebagai 

sesuatu yang melekat, 

(dengan sengaja atau tidak 

sengaja) pada kemasan 

(pelindung suatu produk)
73
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3. Literasi Halal 

(X2) 

Literasi Halal adalah 

pengetahuan dan 

pemahaman suatu 

individu terhadap 

produk yang 

dikonsumsi
74

 

a. Pengetahuan tentang hukum 

halal 

b. Pengetahuan tentang 

perbedaan makanan dan 

minuman yang diharamkan 

atau dihalalkan Islam 

c. Pentingnya mengkonsumsi 

produk hala 

4. Promosi (X3) promosi merupakan 

salah satu variabel 

dalam bauran 

pemasaran 

(marketing mix) 

yang sangat penting 

dilaksanakan oleh  

perusahaan dalam 

pemasaran produk 

atau jasanya.
75

 

a. Periklanan (Advertising) 

b. Penjualan langsung (Personal 

Selling) 

c. Promosi penjualan (Sales 

promotion) 

d. Hubungan masyarakat 

(Public relations) 

e. Pemasaran langsung (Direct 

marketing) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner/angket 

Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau dilakukan tertulis kepada 

responden untuk dijawab.
76

 Peneliti menyebarkan kuesioner secara 

langsung kepada konsumen di Riau Garden. Teknik penentuan sampel 
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berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

keseluruhan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai 

sumber data. Pada penyusunan kuesioner penulis menggunakan skala 

likert untuk menjadi acuan pengukuran. Dengan uraian skala sebagai 

berikut: 

- Sangat setuju (5) 

- Setuju (4) 

- Netral (3) 

- Tidak setuju (2) 

- Sangat tidak setuju  (1) 

Kuesioner ini dengan menggunakan ceklist atau pilihan ganda. 

Pertanyaan pertanyaan dalam kuesioner diwakili dengan angka berskala 

sebagai alternatif jawaban yang akan digunakan responden. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu percakapan antara dua orang dimana salah satunya 

bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan 

tertentu.
77

 Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dalam metode survei melalui daftar pertanyaan yang diajukan secara 

lisan terhadap responden (subjek). 
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3. Observasi 

Observasi adalah salah satu upaya peneliti berupa mengamati perilaku 

atau aktivitas yang terjadi untuk mendapatakn informasi yang diperlukan 

dalam penelitian melalui pemilihan, pengubahan, pencatatan, 

pengkodean, rangkaian perilaku dan suasana dalam rangka tujuan 

penelitian.
78

 Observasi juga dapat diartikan sebagai metode pengumpulan 

data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 

pengamatan dan pengindraan.
79

 

4. Dokumentasi 

Teknik dokumetasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen. Dokumen 

yang digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen 

rapat, catatan khusus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya.
80

 

f. Teknik Analisis data 

1. Uji Instrumen 

a) Uji Validitas 

Uji Validitas menurut Sugiyono adalah derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan 
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oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, mengkorelasikan 

skor item dengan total item-item tersebut.
81

  

Uji validitas menunjukkan suatu ukuran tingkat kevalid-an atau 

ketetapan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai 

validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
82

 Kemudian 

pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel 

pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan r 

hitung ≥ r tabel maka item dapat dinyatakan valid, jika r hitung < r 

tabel maka item dinyatakan tidak valid atau dengan kata lain soal 

dibuang atau tidak dilibatkan dalam penelitian. 

b) Uji Reliabilitas 

Uji Realiabilitas adalah menguji apakah hasil kuesioner atau angket 

dapat dipercaya atau tidak. Pengujian realibilitas instrumen dapat 

dilakukan secara eksternal maupun internal. Uji reliabilitas merupakan 

kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang diuji adalah hanya item 

yang valid.
83

 

Pengujian reliabilitas ini menggunakan uji Alpha Cronbach‟s. adapun 

dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah jika nilai 

Alpha Cronbach‟s > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan 
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reliable atau konsisten dan jika nilai Alpha Cronbach‟s < 0,60 maka 

kuesioner atau angket tidak reliable atau tidak konsisten.
84

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Data dinyatakan normal jika 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode uji Lilliefors 

(Kolmogorov-Smirnov) dengan membaca nilai Sig (signifikansi). Jika 

signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

tidak berdistribusi normal sehingga uji statistik nonparametrik harus 

digunakan. Jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data berdistribusi 

normal 

b) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah model regresi 

memiliki hubungan atau korelasi antara variabel bebas atau tidak. 

Untuk menguji ada tidaknya Multikolinieritas, penulis menggunakan 

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor sebagai pedoman 

pengambilan keputusan. Inflation Factor (VIF) pada model regresi. 

Menurut Ghozali bahwa dasar pengambilan keputusan untuk uji  

                                                           
84

 Satria Artha Pratama, Pengaruh Penerapan Standar Operasional Prosedur dan 

Kompetensi Terhadap Produktivitas Karyawan Divisi Ekspor PT. Dua Kuda Indonesia, Jurnal 

Ilmiah M-progress, Volome 11., No. 1., (2021), hlm. 43. 



69 

 

 

multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

 Jika nilai Tolerance variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 

lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.  

 Jika nilai Tolerance variabel lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF 

lebih besar dari 10, maka terjadi multikolinearitas..  

c) Uji Heteroskedastistas 

Uji Heteroskedastistas bertujuan untuk mengetahui apakah residual 

dari model yang diamati memiliki varian yang konstan atau tidak. 

Metode yang akan digunakan untuk Uji Heteroskedastistas pada 

penelitian ini adalah uji glesjer dan melihat dari grafik scatterplot. 

Ciri-ciri tidak terjadi dengan melihat grafik Heterokedastisitas: 

 Titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitaran angka  

 Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saj 

 Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk 

polabergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali  

 Penyebaran titik-titik data tidak berpola 

Dasar pengambilan keputusan uji glejser:85  

a) Jika nilai signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05 maka 

dikatakan tidak terjadi gejala Heterokedastisitas dalam model 

regresi.  
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b) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan 

terjadi gejala Heterokedastisitas dalam model regresi. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 

Analisis yang memiliki variabel bebas lebih dari satu disebut analisis 

regresi linier berganda. Teknik regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan dua atau lebih variabel bebas 

(X1, X2, ...) terhadap variabel terikat (Y). 

Model regresi linear berganda dilukiskan dengan persamaan sebagai 

berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 +…+ βn Xn 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat atau variabel response. 

X = Variabel bebas atau variabel predictor. 

α = Konstanta. 

β = Slope atau Koefisien estimate. 

Bila terdapat 2 variabel bebas, yaitu X1 dan X2, maka bentuk persamaan 

regresinya adalah : Y = a + b1X1 + b2X2 Keadaan-keadaan bila nilai 

koefisien-koefisien regresi b1 dan b2 adalah :  

 Bernilai 0, maka tidak ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y  

 Bernilai negatif, maka terjadi hubungan yang berbalik arah antara 

variabel bebas X1 dan X2 dengan variabel tak bebas Y  
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 Bernilai positif, maka terjadi hubungan yang searah antara variabel 

bebas X1 dan X2 dengan variabel tak bebas Y 

4. Uji Hipotesis 

a) Uji Parsial (Uji-t)  

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui apakah Variabell bebas 

(X) berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat (Y). Kriteria 

penilaian hipotesis pada Uji t menurut Priyatno, adalah: 

1) Ho diterima, jika T-hitung < T-tabel pada α = 5% atau sig. t > α 

(0,05)  

2) H1 dan H2 diterima, jika T-hitung > T-tabel pada α = 5% atau sig. 

t < α (0,05) 

b) Uji Simultan (Uji-F) 

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 

bebas (X) yang dimasukkan dalam model (simultan) mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). 

Berikut kriteria pengambilan keputusan menurut Priyatno adalah:  

1) Ho diterima jika Fhitung < Ftabel pada α = 5% atau sig. F > α 

(0,05) 

2) Ho ditolak (Ha diterima) jika Fhitung > Ftabel pada α = 5%. atau 

sig. F < α (0,05). 

c) Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 ini merupakan 
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ukuran yang digunakan untuk menentukan berapa persen variasi 

variabel terikat dapat dijelaskan oleh variabel bebas. 

Kriteria pengujiannya yaitu sebagai berikut:
86

 

1) Jika nilai R2 mendekati 0 menunjukan pengaruh yang semakin 

kecil.  

2) Jika nilai R2 mendekati 1 menunjukan pengaruh yang semakin 

kuat. 

d) Koefisien Determinasi 

Koefisien korelasi (r) digunakan untuk melihat seberapa kuat 

hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Nilai ini dapat dilihat melalui tabel model summary pada kolom (r).
87

 

Koefisien korelasi (r) menunjukan derajat korelasi antara variabel 

independen dan variabel dependen. Nilai koefisien korelasi harus 

terdapat dalam batas-batas -1 hingga +1 (-1< r ≤ +1) yang 

menghasilkan beberapa kemungkinan, antara lain sebagai berikut :  

1. Tanda positif menunjukan adanya korelasi positif dalam 

variabel-variabel yang diuji, yang berarti setiap kenaikan dan 

penurunan nilai-nilai X akan diakui dengan kenaikan dan 

penurunan Y. Jika r = +1 atau mendekati 1 maka menunjukkan 

adanya pengaruh positif antara variabel-variabel yang diuji 

sangat kuat. 
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2. Tanda negatif menunjukan adanya korelasi negatif antara 

variabel-variabel yang diuji, berarti setiap kenaikan nilai-nilai X 

akan diikuti dengan penurunan nilai Y dan sebaliknya. Jika r = -

1 atau mendekati -1 maka menunjukan adanya pengaruh negatif 

dan korelasi variabel-variabel yang diuji lemah.  

3. Jika r = 0 atau mendekati 0 maka menunjukan korelasi yang 

lemah atau tidak ada korelasi sama sekali antara variabel-

variabel yang diteliti dan diuji 

Tabel 3.2 

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 

0,20 - 0,399 

0,40 - 0,599 

0,60 - 0,799 

0,80 - 1,000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sumber: Sugiyono, 2020
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Label Halal, Literasi 

Halal dan Promosi terhadap Kepercayaan Konsumen dalam Mengonsumsi 

Produk UMKM pada Zona Kuliner Halal, aman dan sehat di Kota Pekanbaru, 

maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Label Halal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepercayaan Konsumen dalam mengonsumsi produk UMKM pada 

zona kuliner halal, aman dan sehat di kota Pekanbaru. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil analisis uji t yang dilakukan pada variable label 

halal. Diperoleh nilai t hitung sebesar 5,080> t tabel 1,984 dengan nilai 

sig (0,000) < 0,05  

2. Literasi Halal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepercayaan Konsumen dalam mengonsumsi produk UMKM pada 

zona kuliner halal, aman dan sehat di kota Pekanbaru. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil analisis uji t yang dilakukan pada variable 

literasi halal.  Diperoleh nilai t hitung sebesar 6,216 > t tabel 1,984 

dengan nilai sig (0,000) < 0,05.  

3. Promosi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepercayaan Konsumen dalam mengonsumsi produk UMKM pada 

zona kuliner halal, aman dan sehat di kota Pekanbaru. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil analisis uji t yang dilakukan pada variable 
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literasi halal.  Diperoleh nilai t hitung sebesar 6,182 > t tabel 1,984 

dengan nilai sig (0,000) < 0,05.  

4. Label halal, literasi halal dan promosi berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap Kepercayaan Konsumen dalam 

mengonsumsi Produk UMKM pada Zona Kuliner Halal, aman dan 

sehat di Kota Pekanbaru dengan nilai F hitung sebesar 59,992 > F tabel 

yaitu sebesar 2,70 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. dan 

diperkuat dari hasil analisis koefisien determinasi yang menunjukkan 

nilai Adjuste R square  62,8%. dan hasil analisis Koefisien Korelasi 

sebesar 0,800 hal ini membuktikan hubungan yang sangat kuat anatar 

variabel indenpenden dan dependen.. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh label halal, literasi 

halal, dan promosi terhadap kepercayaan konsumen dalam mengonsumsi 

produk UMKM pada Zona Kuliner Halal, Aman, dan Sehat (KHAS) di Kota 

Pekanbaru, maka beberapa saran dapat diberikan kepada berbagai pihak 

terkait, antara lain: 

1. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan faktor-faktor 

lain yang memperngaruhi kepercayaan konsumen terhadap produk 

UMKM yang berlabel halal 

2. Peningkatan Strategi Promosi UMKM perlu lebih aktif dalam 

melakukan promosi baik secara offline maupun online untuk 
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menarikkepercayaan masyarakat akan keberadaan zona KHAS dan 

keunggulan produk yang ditawarkan. 

3. Peningkatan Sosialisasi dan Edukasi Lembaga terkait seperti MUI dan 

BPJPH perlu lebih aktif dalam menyosialisasikan pentingnya label halal 

serta memberikan edukasi yang lebih luas kepada masyarakat mengenai 

literasi halal. 

4. Konsumen diharapkan lebih mendukung UMKM yang telah memiliki 

sertifikat halal dengan memilih produk mereka dibandingkan produk 

yang belumbersertifikasi.
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LAMPIRAN 
KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH LABEL HALAL, LITERASI HALAL, DAN PROMOSI 

TERHADAP KEPERCAYAAN KONSUMEN DALAM MENGKONSUMSI 

PRODUK UMKM PADA ZONA KULINER HALAL, AMAN, DAN SEHAT 

(KHAS) DI KOTA PEKANBARU 

A. Identitas Responden 

Nama   : 

Umur   : 

Agama   : 

Alamat   : 

Frekuensi berkunjung :  

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tuliskan identitas terlebih dahulu 

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti sebelum menjawab 

3. Berilah tanda centang pada kolom jawaban yang dianggap paling sesuai 

4. Kuesioner ini semata-mata digunakan untuk keperluan penelitian 

C. Keterangan Pilihan Jawaban 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

N  : Netral 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Varibael Label Halal (X1) 

No Uraian Pertanyaan 
Nilai 

SS S N TS STS 

1. Label halal pada kemasan produk 

merupakan tanda bahwa produk 

sudah resmi bersertifikasi halal 

     

2. Saya percaya bahwa produk dengan 

label halal lebih sehat dan aman 

untuk dikonsumsi 

     

3. Komposisi yang terdapat pada 

kemasan menggunakan bahan yang 

mengikuti standar kehalalan produk 

     

4. Adanya logo halal dapat membangn 

kepercayaan saya terhadap produk 

makanan dan minuman 

     

5. Adanya label halal pada kemasan 

mempermudah saya dalam 

menerima informasi akan kualitas 

produk 

     

 

Variabel Literasi Halal (X2) 

No Uraian Pertanyaan 
Nilai 

SS S N TS STS 

1. Saya mengetahui bahwa yang 

dimaksud dengan halal adalah segala 

benda yang diizinkan atau 

diperbolehkan untuk digunakan dan 

dikonsumsi

     

2. Produk makanan dan minuman yang 

tidak baik dan dapat menimbulkan 

penyakit, maka itu dilarang untuk 

dikonsumsi. 

     

3. Mengkonsumsi produk halal penting 

untuk kesehatan tubuh karena sudah 

terjamin kebersihannya 

     

 

Variabel Promosi (X3) 

No Uraian Pertanyaan 
Nilai 

SS S N TS STS 

1. Riau Garden sering melakukan 

iklan dan memberikan informasi 

melalui sosial media  

     

2. Riau Garden menjelaskan dan 

memperkenalkan sebagai zona 

kuliner halal, aman, dan sehat 

     



 

 
 

pertama di Kota Pekanbaru 

3. Saya sering menghadiri acara dan 

event yang diselenggarakan Zona 

KHAS  

     

4. Zona KHAS berkontribusi pada 

pengembangan UMKM daerah 

sekitar 

     

5. Saya mudah mendapatkan 

informasi promosi melalui media 

digital dan telepon. 

     

 

Variabel Kepercayaan Konsumen (Y) 

No Uraian Pertanyaan 
Nilai 

SS S N TS STS 

1. Saya merasa aman mengonsumsi 

produk halal karena sudah melalui 

proses sertifikasi. 

     

2. Saya yakin produk UMKM yang 

saya beli benar-benar sesuai dengan 

standar kehalalan yang ditetapkan. 

     

3. Produk halal yang saya konsumsi 

sesuai dengan informasi yang 

diberikan sesuai tertera dalam 

kemasan produk 

     

4. Saya percaya UMKM yang 

memproduksi produk halal selalu 

berusaha meningkatkan kualitas 

produknya 

     

5. Saya percaya produsen produk 

halal memperhatikan kebutuhan 

dan keinginan konsumennya. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabulasi Data 

Label Halal  (X1) 

No 

Responden 

Label Halal Total 

X1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 5 5 5 5 5 25 

2 5 5 4 5 4 23 

3 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 3 5 4 22 

6 4 4 5 5 5 23 

7 5 5 4 5 5 24 

8 5 5 4 5 5 24 

9 5 5 4 5 5 24 

10 5 4 3 5 5 22 

11 5 4 3 4 5 21 

12 5 5 4 5 5 24 

13 5 5 5 5 5 25 

14 5 5 5 5 5 25 

15 5 5 5 5 5 25 

16 5 5 5 5 5 25 

17 5 5 5 4 4 23 

18 3 4 3 3 3 16 

19 5 5 5 5 5 25 

20 5 5 4 5 4 23 

21 5 5 5 5 5 25 

22 5 5 5 5 5 25 

23 5 5 3 5 4 22 

24 4 4 5 5 5 23 

25 5 5 4 5 5 24 

26 5 5 4 5 5 24 

27 5 5 4 5 5 24 

28 5 4 3 5 5 22 

29 5 4 3 4 5 21 

30 5 5 4 5 5 24 

31 5 5 5 5 5 25 

32 5 5 5 5 5 25 

33 5 5 5 5 5 25 

34 5 5 5 5 5 25 

35 5 5 5 4 4 23 

36 3 4 3 3 3 16 

37 5 5 5 5 5 25 



 

 
 

38 5 5 4 5 4 23 

39 5 5 5 5 5 25 

40 5 5 5 5 5 25 

41 5 5 3 5 4 22 

42 4 4 5 5 5 23 

43 5 5 4 5 5 24 

44 5 5 4 5 5 24 

45 5 5 4 5 5 24 

46 5 4 3 5 5 22 

47 5 5 5 5 5 25 

48 5 5 5 5 5 25 

49 5 5 5 4 4 23 

50 3 4 3 3 3 16 

51 5 5 4 5 4 23 

52 5 5 5 5 5 25 

53 5 5 5 5 5 25 

54 5 5 3 5 4 22 

55 4 4 5 5 5 23 

56 5 5 4 5 5 24 

57 5 5 4 5 5 24 

58 5 5 4 5 5 24 

59 5 4 3 5 5 22 

60 5 5 5 5 5 25 

61 5 5 5 5 5 25 

62 5 5 5 4 4 23 

63 3 4 3 3 3 16 

64 3 4 3 3 3 16 

65 5 5 5 5 5 25 

66 5 5 4 5 4 23 

67 5 5 5 5 5 25 

68 5 5 5 5 5 25 

69 5 5 3 5 4 22 

70 4 4 5 5 5 23 

71 5 5 4 5 5 24 

72 5 5 4 5 5 24 

73 5 5 4 5 5 24 

74 5 4 3 5 5 22 

75 5 4 3 4 5 21 

76 5 5 4 5 5 24 

77 5 5 5 5 5 25 

78 5 5 5 5 5 25 



 

 
 

79 5 5 5 5 5 25 

80 5 5 5 5 5 25 

81 5 5 5 4 4 23 

82 3 4 3 3 3 16 

83 5 5 5 5 5 25 

84 5 5 4 5 4 23 

85 5 5 4 5 5 24 

86 5 4 3 5 5 22 

87 5 4 3 4 5 21 

88 5 5 4 5 5 24 

89 5 5 5 5 5 25 

90 5 5 5 5 5 25 

91 5 5 5 5 5 25 

92 5 5 5 5 5 25 

93 5 5 5 4 4 23 

94 3 4 3 3 3 16 

95 5 5 5 5 5 25 

96 5 5 4 5 4 23 

97 5 5 4 5 5 24 

 

Literasi Halal (X2) 

No 

Responden 

Literasi Halal  
Total  

X2.1 X2.2 X2.3 

1 5 5 5 15 

2 4 5 5 14 

3 4 5 5 14 

4 5 5 5 15 

5 4 4 5 13 

6 5 5 5 15 

7 4 5 5 14 

8 4 5 5 14 

9 4 5 5 14 

10 4 4 4 12 

11 4 5 5 14 

12 4 4 4 12 

13 5 5 5 15 

14 5 5 5 15 

15 5 5 5 15 

16 5 5 5 15 

17 5 5 5 15 

18 5 5 4 14 



 

 
 

19 5 5 5 15 

20 4 5 5 14 

21 4 5 5 14 

22 5 5 5 15 

23 4 4 5 13 

24 5 5 5 15 

25 4 5 5 14 

26 5 5 5 15 

27 4 5 5 14 

28 4 4 4 12 

29 4 5 5 14 

30 4 4 4 12 

31 5 5 5 15 

32 5 5 5 15 

33 5 5 5 15 

34 5 5 5 15 

35 5 5 5 15 

36 5 5 4 14 

37 5 5 5 15 

38 5 5 5 15 

39 5 5 5 15 

40 5 5 5 15 

41 5 4 5 14 

42 4 5 5 14 

43 5 5 5 15 

44 5 5 5 15 

45 5 5 5 15 

46 4 4 4 12 

47 5 5 5 15 

48 5 5 5 15 

49 5 5 5 15 

50 5 5 4 14 

51 4 5 5 14 

52 5 5 5 15 

53 5 5 5 15 

54 5 4 5 14 

55 5 5 5 15 

56 4 5 5 14 

57 5 5 5 15 

58 5 5 5 15 

59 4 4 4 12 



 

 
 

60 5 5 5 15 

61 5 5 5 15 

62 5 5 5 15 

63 5 5 4 14 

64 5 5 4 14 

65 5 5 5 15 

66 5 5 5 15 

67 4 5 5 14 

68 5 5 5 15 

69 5 4 5 14 

70 4 5 5 14 

71 5 5 5 15 

72 5 5 5 15 

73 5 5 5 15 

74 4 4 4 12 

75 4 5 5 14 

76 4 4 4 12 

77 5 5 5 15 

78 5 5 5 15 

79 5 5 5 15 

80 5 5 5 15 

81 5 5 5 15 

82 5 5 4 14 

83 5 5 5 15 

84 5 5 5 15 

85 5 5 5 15 

86 4 4 4 12 

87 5 5 5 15 

88 4 4 4 12 

89 5 5 5 15 

90 5 5 5 15 

91 5 5 5 15 

92 5 5 5 15 

93 5 5 5 15 

94 5 5 4 14 

95 5 5 5 15 

96 5 5 5 15 

97 5 5 5 15 

 

 

 



 

 
 

Promosi (X3) 

No 

Responden 

Promosi Total 

X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

1 3 4 3 3 4 17 

2 4 5 4 4 5 22 

3 3 4 3 3 4 17 

4 3 4 3 3 4 17 

5 3 3 3 3 4 16 

6 5 5 5 5 5 25 

7 5 3 3 4 5 20 

8 5 3 3 4 5 20 

9 5 3 3 4 5 20 

10 4 3 4 4 4 19 

11 5 3 5 4 4 21 

12 4 3 2 4 4 17 

13 5 3 3 5 4 20 

14 3 3 4 4 4 18 

15 5 3 5 5 5 23 

16 5 3 3 4 3 18 

17 4 3 4 4 4 19 

18 3 3 3 3 3 15 

19 3 3 3 3 4 16 

20 4 3 4 4 5 20 

21 3 3 3 3 4 16 

22 3 3 3 3 4 16 

23 3 3 3 3 4 16 

24 5 3 5 5 5 23 

25 5 3 3 4 5 20 

26 5 3 3 4 5 20 

27 5 3 3 4 5 20 

28 4 3 4 4 4 19 

29 5 3 5 4 4 21 

30 4 3 2 4 4 17 

31 5 3 3 5 4 20 

32 3 3 4 4 4 18 

33 5 3 5 5 5 23 

34 5 3 3 4 3 18 

35 4 3 4 4 4 19 

36 3 3 3 3 3 15 

37 3 3 3 3 4 16 

38 4 3 4 4 5 20 



 

 
 

39 3 3 3 3 4 16 

40 3 3 3 3 4 16 

41 3 3 3 3 4 16 

42 5 3 5 5 5 23 

43 5 3 3 4 5 20 

44 5 3 3 4 5 20 

45 5 3 3 4 5 20 

46 4 3 4 4 4 19 

47 5 3 5 5 5 23 

48 5 3 3 4 3 18 

49 4 3 4 4 4 19 

50 3 3 3 3 3 15 

51 4 3 4 4 5 20 

52 3 3 3 3 4 16 

53 3 3 3 3 4 16 

54 3 3 3 3 4 16 

55 5 3 5 5 5 23 

56 5 3 3 4 5 20 

57 5 3 3 4 5 20 

58 5 3 3 4 5 20 

59 4 3 4 4 4 19 

60 5 3 5 5 5 23 

61 5 3 3 4 3 18 

62 4 3 4 4 4 19 

63 3 3 3 3 3 15 

64 3 3 3 3 3 15 

65 3 3 3 3 4 16 

66 4 3 4 4 5 20 

67 3 3 3 3 4 16 

68 3 3 3 3 4 16 

69 3 3 3 3 4 16 

70 5 3 5 5 5 23 

71 5 3 3 4 5 20 

72 5 3 3 4 5 20 

73 5 3 3 4 5 20 

74 4 3 4 4 4 19 

75 5 3 5 4 4 21 

76 4 3 2 4 4 17 

77 5 3 3 5 4 20 

78 3 3 4 4 4 18 

79 5 3 5 5 5 23 



 

 
 

80 5 3 3 4 3 18 

81 4 3 4 4 4 19 

82 3 3 3 3 3 15 

83 3 3 3 3 4 16 

84 4 3 4 4 5 20 

85 5 3 3 4 5 20 

86 4 3 4 4 4 19 

87 5 3 5 4 4 21 

88 4 3 2 4 4 17 

89 5 3 3 5 4 20 

90 3 3 4 4 4 18 

91 5 3 5 5 5 23 

92 5 3 3 4 3 18 

93 4 3 4 4 4 19 

94 3 3 3 3 3 15 

95 3 3 3 3 4 16 

96 4 3 4 4 5 20 

97 5 3 3 4 5 20 

 

Kepercayaan Konsumen (Y) 

No 

Responden 

Kepercayaan Konsumen 
Total  

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 5 5 5 4 4 23 

2 5 4 4 5 5 23 

3 5 5 5 4 4 23 

4 5 5 5 4 4 23 

5 4 3 4 4 3 18 

6 5 5 5 5 5 25 

7 5 5 5 5 5 25 

8 5 5 5 5 5 25 

9 5 5 5 5 5 25 

10 4 4 4 4 4 20 

11 5 4 5 4 4 22 

12 5 4 4 4 4 21 

13 5 5 5 5 5 25 

14 5 4 4 4 4 21 

15 5 5 5 5 5 25 

16 5 5 5 5 5 25 

17 5 5 5 5 5 25 

18 4 4 4 4 4 20 

19 5 5 5 4 4 23 



 

 
 

20 5 4 4 5 5 23 

21 5 5 5 4 4 23 

22 5 5 5 4 4 23 

23 4 3 4 4 3 18 

24 5 5 5 5 5 25 

25 5 5 5 5 5 25 

26 5 5 5 5 5 25 

27 5 5 5 5 5 25 

28 4 4 4 4 4 20 

29 5 4 5 4 4 22 

30 5 4 4 4 4 21 

31 5 5 5 5 5 25 

32 5 4 4 4 4 21 

33 5 5 5 5 5 25 

34 5 5 5 5 5 25 

35 5 5 5 5 5 25 

36 4 4 4 4 4 20 

37 5 5 5 4 4 23 

38 5 4 4 5 5 23 

39 5 5 5 4 4 23 

40 5 5 5 4 4 23 

41 4 3 4 4 3 18 

42 5 5 5 5 5 25 

43 5 5 5 5 5 25 

44 5 5 5 5 5 25 

45 5 5 5 5 5 25 

46 4 4 4 4 4 20 

47 5 5 5 5 5 25 

48 5 5 5 5 5 25 

49 5 5 5 5 5 25 

50 4 4 4 4 4 20 

51 5 4 4 5 5 23 

52 5 5 5 4 4 23 

53 5 5 5 4 4 23 

54 4 3 4 4 3 18 

55 5 5 5 5 5 25 

56 5 5 5 5 5 25 

57 5 5 5 5 5 25 

58 5 5 5 5 5 25 

59 4 4 4 4 4 20 

60 5 5 5 5 5 25 



 

 
 

61 5 5 5 5 5 25 

62 5 5 5 5 5 25 

63 4 4 4 4 4 20 

64 4 4 4 4 4 20 

65 5 5 5 4 4 23 

66 5 4 4 5 5 23 

67 5 5 5 4 4 23 

68 5 5 5 4 4 23 

69 4 3 4 4 3 18 

70 5 5 5 5 5 25 

71 5 5 5 5 5 25 

72 5 5 5 5 5 25 

73 5 5 5 5 5 25 

74 4 4 4 4 4 20 

75 5 4 5 4 4 22 

76 5 4 4 4 4 21 

77 5 5 5 5 5 25 

78 5 4 4 4 4 21 

79 5 5 5 5 5 25 

80 5 5 5 5 5 25 

81 5 5 5 5 5 25 

82 4 4 4 4 4 20 

83 5 5 5 4 4 23 

84 5 4 4 5 5 23 

85 5 5 5 5 5 25 

86 4 4 4 4 4 20 

87 5 4 5 4 4 22 

88 5 4 4 4 4 21 

89 5 5 5 5 5 25 

90 5 4 4 4 4 21 

91 5 5 5 5 5 25 

92 5 5 5 5 5 25 

93 5 5 5 5 5 25 

94 4 4 4 4 4 20 

95 5 5 5 4 4 23 

96 5 4 4 5 5 23 

97 5 5 5 5 5  25 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Output SPSS 

Deskripsi Variabel Penelitian 

 

X1.1 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 7 7,2 7,2 7,2 

S 5 5,2 5,2 12,4 

SS 85 87,6 87,6 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

X1.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 22 22,7 22,7 22,7 

SS 75 77,3 77,3 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

X1.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 22 22,7 22,7 22,7 

S 28 28,9 28,9 51,5 

SS 47 48,5 48,5 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

X1.4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 7 7,2 7,2 7,2 

S 10 10,3 10,3 17,5 

SS 80 82,5 82,5 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

X1.5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 7 7,2 7,2 7,2 

S 18 18,6 18,6 25,8 

SS 72 74,2 74,2 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

X2.1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 29 29,9 29,9 29,9 

SS 68 70,1 70,1 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

X2.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 15 15,5 15,5 15,5 

SS 82 84,5 84,5 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

X2.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 17 17,5 17,5 17,5 

SS 80 82,5 82,5 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

X3.1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 32 33,0 33,0 33,0 

S 23 23,7 23,7 56,7 

SS 42 43,3 43,3 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 



 

 
 

X3.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 22 22,7 22,7 22,7 

S 42 43,3 43,3 66,0 

SS 33 34,0 34,0 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

X3.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 4,1 4,1 4,1 

N 55 56,7 56,7 60,8 

S 23 23,7 23,7 84,5 

SS 15 15,5 15,5 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

X3.4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 28 28,9 28,9 28,9 

S 54 55,7 55,7 84,5 

SS 15 15,5 15,5 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

X3.5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 13 13,4 13,4 13,4 

S 49 50,5 50,5 63,9 

SS 35 36,1 36,1 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Y.1 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 18 18,6 18,6 18,6 

SS 79 81,4 81,4 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

Y.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 5 5,2 5,2 5,2 

S 32 33,0 33,0 38,1 

SS 60 61,9 61,9 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

Y.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 33 34,0 34,0 34,0 

SS 64 66,0 66,0 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

Y.4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S 46 47,4 47,4 47,4 

SS 51 52,6 52,6 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 

Y.5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 5 5,2 5,2 5,2 

S 41 42,3 42,3 47,4 

SS 51 52,6 52,6 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

 



 

 
 

Uji Validitas 

Correlations 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

Total_X

1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 ,658
**

 ,325
**

 ,760
**

 ,675
**

 ,827
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 

N 97 97 97 97 97 97 

X1.2 Pearson 

Correlation 

,658
**

 1 ,542
**

 ,538
**

 ,275
**

 ,724
**

 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,006 ,000 

N 97 97 97 97 97 97 

X1.3 Pearson 

Correlation 

,325
**

 ,542
**

 1 ,406
**

 ,451
**

 ,734
**

 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 97 97 97 97 97 97 

X1.4 Pearson 

Correlation 

,760
**

 ,538
**

 ,406
**

 1 ,774
**

 ,862
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 97 97 97 97 97 97 

X1.5 Pearson 

Correlation 

,675
**

 ,275
**

 ,451
**

 ,774
**

 1 ,813
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,000 ,000  ,000 



 

 
 

N 97 97 97 97 97 97 

Total_X

1 

Pearson 

Correlation 

,827
**

 ,724
**

 ,734
**

 ,862
**

 ,813
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 97 97 97 97 97 97 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 

X2.1 X2.2 X2.3 

Total_X

2 

X2.1 Pearson 

Correlation 

1 ,468
**

 ,291
**

 ,632
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,004 ,000 

N 97 97 97 97 

X2.2 Pearson 

Correlation 

,468
**

 1 ,553
**

 ,840
**

 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 97 97 97 97 

X2.3 Pearson 

Correlation 

,291
**

 ,553
**

 1 ,658
**

 

Sig. (2-tailed) ,004 ,000  ,000 



 

 
 

N 97 97 97 97 

Total_X

2 

Pearson 

Correlation 

,632
**

 ,840
**

 ,658
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 97 97 97 97 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

Total_X

3 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 -,146 ,311
**

 ,808
**

 ,477
**

 ,721
**

 

Sig. (2-tailed)  ,154 ,002 ,000 ,000 ,000 

N 97 97 97 97 97 97 

X3.2 Pearson 

Correlation 

-,146 1 ,474
**

 ,307
**

 -,177 ,421
**

 

Sig. (2-tailed) ,154  ,000 ,002 ,083 ,000 

N 97 97 97 97 97 97 

X3.3 Pearson 

Correlation 

,311
**

 ,474
**

 1 ,564
**

 ,346
**

 ,787
**

 

Sig. (2-tailed) ,002 ,000  ,000 ,001 ,000 

N 97 97 97 97 97 97 



 

 
 

X3.4 Pearson 

Correlation 

,808
**

 ,307
**

 ,564
**

 1 ,497
**

 ,920
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000  ,000 ,000 

N 97 97 97 97 97 97 

X3.5 Pearson 

Correlation 

,477
**

 -,177 ,346
**

 ,497
**

 1 ,603
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,083 ,001 ,000  ,000 

N 97 97 97 97 97 97 

Total_X

3 

Pearson 

Correlation 

,721
**

 ,421
**

 ,787
**

 ,920
**

 ,603
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 97 97 97 97 97 97 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Total_Y 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 ,683
**

 ,665
**

 ,503
**

 ,605
**

 ,794
**

 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 97 97 97 97 97 97 

Y.2 Pearson 

Correlation 

,683
**

 1 ,874
**

 ,527
**

 ,674
**

 ,894
**

 



 

 
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 97 97 97 97 97 97 

Y.3 Pearson 

Correlation 

,665
**

 ,874
**

 1 ,451
**

 ,500
**

 ,818
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 97 97 97 97 97 97 

Y.4 Pearson 

Correlation 

,503
**

 ,527
**

 ,451
**

 1 ,933
**

 ,820
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 97 97 97 97 97 97 

Y.5 Pearson 

Correlation 

,605
**

 ,674
**

 ,500
**

 ,933
**

 1 ,892
**

 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 97 97 97 97 97 97 

Total_

Y 

Pearson 

Correlation 

,794
**

 ,894
**

 ,818
**

 ,820
**

 ,892
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 97 97 97 97 97 97 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 



 

 
 

Uji Reability 

Label Halal (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,833 5 

 

Literasi Halal(X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,686 3 

 

Promosi (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,717 5 

 

Kepercayaan Konsumen (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 



 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,896 5 

 

E Tabel 

 



 

 
 

F Tabel 

 

 

 

 



 

 
 

E Tabel 

 

  



 

 
 

DOKUMENTASI 

  

  

  



 

 
 

 

  

  

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

BIOGRAFI PENULIS 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Penulis bernama Desi Andriani dilahirkan di Sei 

Langsat, 17 Januari 2001, akan ketiga dari 3 bersaudara 

pasangan ayahanda Mustapa dan ibunda Rawani 

Pasaribu. Alamat tinggal Dusun Pasar Desa Sungai 

Langsat, Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan 

Singingi, Provinsi Riau. Penulis menyelesaikan Sekolah 

Dasar di SDN 018 Sungai Langsat pada Tahun 2013, kemudian penulis 

melanjutkan pendidikan menengah pertama di SMPN 3 Pangean dan selesai pada 

tahun 2016. Dan kemudian menyelesaikan pendidikan menengah atas di SMKN 2 

Teluk Kuantan pada tahun 2019. 

 Pada tahun 2019 penulis melanjutkan pendidikan Strata Satu (S1) di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada Fakultas Syariah dan 

Hukum pada prodi Ekonomi Syariah dan lulus pada April  tahun 2023. Tahun 

2023 penulis melanjutkan pendidikan Strata Dua (S2) di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau pada prodi Ekonomi Syariah dan lulus pada Maret  

tahun 2025 

 

 

 


